1
\\*“@S

nS PGRI 55y,
ARy
4%

HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DENGAN KESULITAN
BELAJAR PADA SISWA KELAS XII IPS SMA NEGERI 1
JUWANA

SKRIPSI

Oleh
Elvira Usfatun Khasanah
NPM 19110015

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

2024



HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DENGAN KESULITAN
BELAJAR PADA SISWA KELAS XII IPS SMA NEGERI 1
JUWANA

SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas llmu Pendidikan
Universitas PGRI Semarang untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh
Elvira Usfatun Khasanah
NPM 19110015

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

2024



LEMBAR PERSETUJUAN

SKRIPSI

HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DENGAN KESULITAN BELAJAR
PADA SISWA KELAS XII IPS SMA NEGERI 1 JUWANA

Disusun dan diajukan oleh
ELVIRA USFATUN KHASANAH

NPM 19110015

Telah disetujui oleh pembimbing untuk dilanjutkan dihadapan dewan

penguji
Pembimbing I, Pembimbing I1
17
7 o4
Eka Sari Setianingsih, S.Pd., M.Pd MA. Primamingrum, S.Psi., M.Psi., Psi

NPP.158501466 NPP.128201368



LEMBAR PENGESAHAN

SKRIPSI

HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DENGAN KESULITAN BELAJAR
PADA SISWA KELAS XII IPS SMA NEGERI 1 JUWANA

Yang disusun dan diajukan oleh
ELVIRA USFATUN KHASANAH
NPM 19110015

Telah di pertahankan didepan Dewan Penguji
Pada tanggal 23 April 2024

Dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Dewan Penguji

Ketua ® Sekretaris
/3’3\ "\s(’i\

v % X :‘ /"’ :' /i
Dr. Arri Handayani, S.Psi., M.Si a)\ o é}é Dini Rakhmawati, S.Pd.. M.Pd

s 3
NPP. 997401149 \ S 4 NPP. 088501216

N L8

Penguiji I,

Eka Sari Setianingsih, S.Pd.. M.Pd
NPP.158501466

Penguji I1,

Dr. Yovitha Yuliejantiningsih, M.Pd.
NPP. 085901221

Penguji 111

Dr.Ventv, SA . MPd. @ ceeiessesissesstesasssessassassanons
NPP. 118301363



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO :

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja Lelah-lelah itu. Lebarkan
lagi sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang
kau impikan, mungkin tidak selalu lancer. Tapi gelombang-gelombang itu yang
nanti bisa kau ceritakan”

(Boy Chandra)

“Kesuksesan dan kebahagiaan terletak pada diri sendiri. Tetaplah berbahagia
karena kebahagiaanmu dan kamu yang akan membentuk karakter kuat untuk
melawan kesulitan”

(Helen Keller)

PERSEMBAHAN :

Ku persembahkan skripsi ini untuk:

1. Allah SWT yang selalu memberikan kemudahan,
kelancaran, kekuatan, kesabaran, keikhlasan, serta
kesehatan fisik dan mental dalam menjalani
kehidupan saya selama ini.

2. Orang tua saya tercinta Bapak Sutikno dan Ibu
Sumarti yang selalu memberikan doa yang tidak
pernah putus, dukungan baik berupa motivasi dan
materi yang baik untuk penulis. Saya persembahkan
karya tulis sederhana ini dan gelar untuk Bapak dan
Ibu saya tercinta.

3. Almamaterku Universitas PGRI Semarang.



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Elvira Usfatun Khasanah
NPM : 19110015

Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Fakultas : Ilmu Pendidikan

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang berjudul “Hubungan
Antara Efikasi Diri Dengan Kesulitan Belajar Pada Siswa Kelas XII IPS SMA
Negeri 1 Juwana” ini benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan
merupakan pengambilan tulisan atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil
tulisan atau pikiran saya sendiri.

Apabila pada kemudian hari terbukti skripsi ini hasil jiplakan maka saya

bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Semarang, 28 Maret 2024

Yang menyatakan,

" »
ME

26ALX021 51018
Elvira Usfatun Khasanah

19110015

Vi



ABSTRAK

ELVIRA USFATUN KHASANAH. NPM 19110015, “Hubungan Antara
Efikasi Diri Dengan Kesulitan Belajar Pada Siswa Kelas XI1 IPS SMA Negeri
1 Juwana” Skripsi. Program Studi Bimbingan dan Konseling. Fakultas IImu
Pendidikan Universitas PGRI Semarang. 2023. Pembimbing | Eka Sari
Setianingsih, S.Pd., M.Pd. Pembimbing Il MA. Primaningrum, S.Psi., M.Psi., PSi.

Pada dasarnya setiap siswa berhak mendapatkan peluang untuk memperoleh
hasil akademik yang memuaskan. Namun, dalam kenyataannya sehari-hari tidak
jarang banyak siswa yang justru mendapatkan hasil belajar yang kurang atau di
bawah standar yang telah ditetapkan dikarenakan kesulitan dalam belajar.
Sementara salah satu faktor yang yang menjadikan siswa sulit dalam belajar adalah
efikasi diri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara efikasi diri
dengan kesulitan belajar pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif studi
korelasional. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 150 orang siswa,
kemudian 26 siswa digunakan untuk uji try out. Jumlah Sampel pada penelitian ini
sebanyak 124 siswa kelas XII SMA Negeri 1 Juwana. Alat pengambilan data
menggunakan skala efikasi diri dan skala kesulitan belajar. Teknik analisis data
yang digunakan dalam pengujian hipotesis yaitu analisis regresi sederhana.

Berdasarkan uji korelasi diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05,
maka hipotesis (Ha) diterima dan dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan
signifikan antara Efikasi diri dengan Kesulitan belajar pada siwa Kels X1 IPS SMA
Negeri 1 Juwana. Dengan tingkat korelasi jika dilhat dari nilai Pearson Correlation
0.657 yang berarti tingkat korelasinya sedang. Berdasarkan F hitung yaitu 92.879
dengan tingkat taraf signifikansi sebersar 0,000, dimana hasil tersebut bisa diartikan
kurang dari 0,5, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara variable X
(Efikasi diri) dan variable Y (Kesulitan belajar) dengan presentase sebanyak 43,2%.
Adanya Hubungan Efikasi diri dan Kesulitan belajar yang dimiliki oleh siswa maka
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa disebabkan oleh kurang adanya keyakinan
diri dari siswa dalam mata pelajaran. Perolehan pada penelitian ini dapat dikatakan
bahwa apabila efikasi diri pada siswa rendah maka tingkat kesulitan yang dialami
lebih tinggi, kemudian sebaliknya apabila efikasi diri siswa tinggi maka semakin
rendah kesulitan belajar yang dialami siswa.

Kata kunci : Efikasi diri, Kesulitan belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sarana yang memegang peranan
penting bagi seluruh anak di Indonesia. Seperti yang tercantum didalam
Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.

Salah satu ukuran keberhasilan pendidikan adalah prestasi belajar siswa.
Prestasi belajar sebagai tingkat keberhasilan proses belajar disekolah yang
dilihat dari pemahaman siswa dan nilai-nilai yang siswa dapatkan pada setiap
mata pelajaran. Namun pada kenyataannya siswa mendapatkan nilai yang
berbeda-beda ada yang tinggi dan yang rendah. Prestasi belajar yang dicapai
siswa berbeda-beda dikarenakan berbagai faktor antara lain kondisi fisik,
tingkat kecerdasan (1Q), kepercayaan diri, lingkungan keluarga dan lingkungan
sekolah. Siswa merupakan subjek yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran,
seringkali ketika di sekolah siswa menghadapi kesulitan, dalam menerima

pembelajaran dari guru yang menjadi masalah sehingga siswa terhambat dalam



memahami maupun mengaplikasikan kemampuan belajar terhadap mata
pelajaran yang dianggap sulit.

Seperti yang telah dijelaskan di atas hal tersebut selasar dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Ilham et al., 2016) siswa cukup kesulitan belajar
karena inteligensi siswa berdasarkan kurang baiknya nilai latihan/ulangan yang
diperoleh pada setiap mata pelajaran, serta sulitnya memahami materi pelajaran
yang disampaikan guru. Jika siswa mengalami tingkat inteligensi yang rendah,
siswa tidak dapat mencerna pelajaran dengan baik, dia akan mendapatkan
kesulitan dalam belajarnya.

Pada dasarnya setiap siswa berhak mendapatkan peluang untuk
memperoleh hasil akademik yang memuaskan. Namun, dalam kenyataannya
sehari-hari tidak jarang banyak siswa yang justru mendapatkan hasil belajar
yang kurang atau di bawah standar yang telah ditetapkan. Ketika hal ini terjadi
maka dapat dikatakan bahwa siswa-siswa tersebut mengalami kesulitan belajar.
Fenomena kesulitan belajar siswa biasanya tampak jelas dari menurunya
prestasi akademik atau hasil belajar, meskipun kesulitan belajar juga dapat
dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku siswa seperti berteriak-teriak
atau berkelahi di dalam kelas. Hal ini tentu menjadi sebuah pertanyaan dan perlu
mendapat perhatian khusus serta adanya kemauan dan tindakan untuk meneliti
mengenai faktor-faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.

Banyak faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar dalam penelitian
(Amilda et al., 2012 : 6) mengatakan bahwa kesulitan belajar siswa disebabkan

oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal adalah



faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri seperti intelegensi yang rendah yang
dimiliki siswa yang tidak bisa mencapai nilai akademik yang telah ditentukan
oleh guru, sedangkan faktor eksternal yang mana dipengaruhi gurunya saat
proses belajar mengajar metode yang diberikan tidak tepat dengan pelajaran
yang digunakan dan kurangnya fasilitas yang tidak mendukung saat proses
belajar mengajar sehingga siswanya sulit menerima pelajaran yang telah
disampaikan gurunya.

Menurut Utami (2020:2) mengatakan bahwa kesulitan belajar ialah suatu
keadaan dimana siswa kurang mampu menghadapi tuntutan-tuntutan yang
harus dilakukan dalam proses pembelajaran sehingga proses dan hasilnya
kurang memuaskan. Kesulitan belajar ini dimana kondisi siswa mengalami
hambatan atau gangguam dalam proses pembelajaran, penyebab bisa berasal
dari faktor internal maupun eksternal dan ada berbagai jenis kesulitan belajar
itu sendiri.

Kesulitan belajar disebut juga dengan learning disability atau learning
difficulty merupakan suatu dimana keadaan yang membuat individu merasakan
kesulitan dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Banyak hal yang membuat
seorang individu mengalami kesulitan dalam belajar. Kesulitan belajar tidak
hanya berhubungan dengan tingkat intelejensi dari individu saja melainkan
hanya individu tersebut yang mengalami kesulitan dalam menguasai
keterampilan belajar dan menyelesaikan tugas-tugas yang sudah diberikan

Jamaris (Maryani, et.al 2018:21).



Menurut Betty (Nurjanah 2016:161-162), kesulitan belajar merupakan
suatu bentuk gangguan yang dialami oleh siswa dalam satu atau lebih dari faktor
psikis yang mendasar yang meliputi pemahaman atau penggunaan bahasa, lisan
atau tulisan yang dengan sendirinya muncul sebagai kemampuan tidak
sempurna dalam hal mendengakan, berfikir, berbicara, membaca, menulis, atau
membuat perhitungan matematikal, termasuk juga kelemahan motorik ringan,
gangguan emosional atau akibat keadaan ekonomi, budaya, atau lingkungan
yang tidak menguntungkan bagi siswa.

Dari beberapa pengertian para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kesulitan belajar merupakan keadaan dimana siswa kurang mampu menghadapi
tuntutan-tuntutan yang harus dilakukan dalam proses belajar sehingga proses
dan hasil pembelajaran kurang memuaskan atau kurang maksimal.

Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa terdapat di aspek yang diamati
pada cara belajar yaitu, siswa melaksanakan atau mengerjakan tugas secara
mandiri dan siswa percaya diri dalam melaksanakan tugasnya sendiri. Tentunya
setiap siswa memiliki latar belakang yang berbeda-beda, sehingga hal ini dapat
mempengaruhi  kepribadian, rasa percaya pada diri, dan kampuan
berkomunikasi dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Komunikasi menjadi
hal yang penting ketika diskusi antar siswa dilakukan, di mana siswa diharapkan
mampu  menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengarkan,
menanyakan dan bekerjasama sehingga dapat membawa siswa kepada suatu

pemahaman.



Rasa percaya diri merupakan suatu perasaan meyakini akan kemampuan
yang dimilikinya dengan ikhlas menerima apa adanya baik secara positif
maupun negatif yang dibentuk dan dipelajari melalui proses belajar dengan
tujuan untuk kebahagiaan dirinya. Keyakinan dan penilaian positif akan
membuat seseorang termotivasi untuk belajar sehingga memperoleh hasil yang
memuaskan. Seperti perhatian siswa pada saat pembelajaran yaitu siswa
mengikuti pembelajaran dengan selalu mendengarkan penjelasan guru dengan
seksama dan tidak mengganggu teman-teman yang lainnya. Aspek minat siswa
dalam belajar yaitu siswa memiliki rasa kengingin tahuan yang tinggi terhadap
pembelajaran yang diberikan guru. Aspek keaktifan siswa dalam pembelajaran
yaitu siswa melaksanakan kegiatan dengan aktif tanya jawab dengan guru.

Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurfina endah
(2022) kepercayaan diri mempengaruhi hasil dari pembelajaran, karena
kurangnya komunikasi dengan teman-teman juga dapat mempengaruhi
kepercayaan diri seseorang, karena pada saat menyampaikan pendapat siswa
tersebut sudah merasa kurang percaya diri dan kurangnya motivasi untuk diri
sendiri agar lebih berfikir positif dengan kemampuan yang dimiliki.
Menjadikan siswa yang mengalami kesulitan belajar akan mempengaruhi juga
pada kepercayaan dirinya. Kepercayaan diri pada siswa adalah hal sangat dasar
dan penting jika ingin meraih prestasi, sehingga pada akhirnya siswa akan dapat
memiliki kemampuan untuk mengatur dan mengembangkan diri sendiri dari

rasa percaya diri siswa atau yang lebih dikenal sebagai efikasi diri (self-

effycacy)



Fitriani (2017) menyatakan bahwa self-efficacy adalah hasil dari proses
koginitif individu berupa keyakinan individu terhadap kemampuan individu
tersebut dalam belajar sehingga mampu mendapatkan hasil belajar yang
diinginkan. Karena ketika siswa sudah under estimate terhadap matematika,
dapat dikatakan bahwa self efficacy matematik siswa tersebut rendah. Individu
yang memiliki self efficacy rendah cenderung menyerah ketika menghadapi
tantangan dan komitmen, tetapi jika individu memiliki self-efficacy tinggi, maka
individu menganggap bahwa komitmen atau tantangan itu adalah sesuatu hal
yang harus dihadapi dan dipecahkan, bukan untuk dihindari, hal tersebut
diungkapkan Bandura (Subaidi, 2016). Bandura (1997:10) menyatakan efikasi
diri (self-efficacy) merupakan suatu komponen dari keseluruhan perasaan diri
seseorang terhadap kemampuannya. Efikasi diri sangat mempengaruhi
keberhasilan seseorang, karena seseorang yang memiliki efikasi diri akan
memiliki kepercayaan diri bahwa dirinya bisa, sehingga self-efficacy
merupakan salah satu faktor penting untuk membantu seseorang khususnya
siswa dalam melaksanakan tugas-tugas yang berbentuk soal-soal rumit
termasuk seperti pembelajaran Matematika. Efikasi diri ini sangat penting bagi
setiap siswa, dengan efikasi diri siswa mampu mengorganisir dirinya dalam
menghadapi permasalahan termasuk dalam mengatasi kesulitan belajarnya,
siswa mampu menyesuaikan diri dan mampu meyakini kemampuan yang
dimilikinya. Seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi akan mempunyai
kemampuan untuk dapat menunjukkan kemampuan yang dimiliki dengan lebih

baik.



Sedangkan menurut pendapat Howard S. Friendamd (2008:283)
mengatakan bahwa Efikasi diri sangat mempengaruhi keberhasilan seseorang
dikarenakan seseorang yang memiliki efikasi diri akan memiliki kepercayaan
diri bahwa "saya bisa" hal ini dibarengi dengan semangat yang tinggi dalam
mengerjakan setiap tugas belajarnya sehingga dalam setiap kegiatan yang
dilakukannya akan berhasil, sebaliknya untuk siswa yang tidak memiliki efikasi
diri tidak memiliki kepercayaan diri bahwa "saya tidak bisa" hal ini ditandai
dengan menghindar dalam mengerjakan banyak tugas, sehingga setiap kegiatan
yang dilakukan oleh individu selalu mengalami kegagalan”.

Efikasi diri merupakan salah satu faktor psikologis pada seseorang yang
sangat berperan dalam mengahadapi permasalahan. Efikasi diri merupakan
tingkat keyakinan seseorang akan kemampuannya dalam menghadapi suatu
permasalahan untuk mencapai tujuan yang akan dicapai. Peran efikasi diri
menjadi sangat penting, karena memiliki hubungan yang erat dengan faktor
internal lain dan eksternal pada sesoerang.

Hasil studi yang dilakukan oleh (Triswanto & Laksmiwati, 2020)
diketahui dari hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara efikasi diri
dengan kesulitan belajar Matematika siswa kelas X1 di SMA Negeri X Porong.
Hubungan antar kedua variabel pada penelitian ini memiliki hubungan yang
positif yaitu apabila efikasi diri yang dimiliki siswa kelas XI tinggi maka
semakin rendah kesulitan belajar yang dialami, begitupun sebaliknya apabila
efikasi yang dimiliki siswa kelas XI rendah maka kesulitan belajar akan

meningkat, karena efikasi diri dan kesulitan belajar saling berbanding terbalik



namun, terdapat hubungan yang signifikan. Hasil korelasi yang diperoleh yaitu
0.604 dan termasuk dalam kategori tingkat hubungan yang sedang. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kesulitan
belajar Matematika siswa kelas XI di SMA Negeri X Porong.

Fakta empiris berdasarkan asesmen lapangan yang dilakukan di SMA N
1 JUWANA Kkelas XII IPS menggunakan angket kebutuhan peserta didik
menunjukkan bahwa dari kelas XII IPS 1 . XII IPS 2, XII IPS 3, XII IPS 4, dan
X1 IPS 5 dengan jumlah siswa 150 terdapat 2 item yang menonjol pada item
pertama terdapat 98,1%, siswa merasa kesulitan dalam memahami materi
pelajaran tertentu contohnya seperti materi pelajaran matematika, lalu pada
butir item ke 2 terdapat presentase 94,4% siswa merasa tidak percaya diri saat
disuruh tampil di depan kelas atau di depan orang banyak. Untuk memperkuat
hasil quesioner yang peneliti dapatkan, peneliti mengembangkan kedua item per
nyataan di atas sebagai pertanyaan wawancara yang diajukan kepada 20 orang
siswa yaitu perwakilan dari setiap kelas empat orang. Hasil wawancara dapat
disimpulkan sebagai berikut (1) siswa malu untuk bertanya tentang materi
pelajaran yang kurang dipahami kepada guru saat proses belajar mengajar (2)
siswa kurang berkosentrasi saat proses belajar mengajar sehingga tidak
memahami materi Pelajaran yang sudah diberikan (3) siswa tidak yakin akan
kemampuan dirinya sehingga lebih sering menggantungkan jawaban tugasnya
pada orang lain.

Efikasi diri siswa masih tergolong rendah karena siswa selalu

membutuhkan bantuan orang lain dan menyontek dalam mengerjakan tugas.



Selain itu siswa masih malu bertanya saat ada materi yang kurang dimengerti.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru BK SMA Negeri 1
Juwana, Bagus Endro Lumaksono, S.Pd. pada tanggal 19 Juli 2023
mengemukakan:
Dilihat dari kebiasaan siswa yang cenderung sering menggantungkan
jawaban pada temannya saat diberikan tugas oleh guru ternyata karena
adanya rasa tidak percaya diri pada kemampuannya, sehingga
membuat hasil belajar yang tidak maksimal. Selain itu rasa tidak
percaya diri juga membuat siswa malu bertanya saat proses
belajar mengajar, sehingga saat siswa paham ataupun tidak mengenai
materi yang sudah diajarkan siswa cenderung memilih diam.

Bersumber pada deskripsi dan persoalan yang telah peneliti paparkan,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang hubungan
antara efikasi diri dengan kesulitan belajar pada siswa, sehingga dapat diketahui
hubungan yang jelas diantara keduanya. Untuk lokasi penelitian, peneliti
mengambil lokasi di SMA Negeri 1 Juwana dimana peneliti menemukan
fenomena tersebut. Oleh karenanya penelitian ini berjudul penelitian berjudul

“Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kesulitan Belajar Pada Siswa Kelas XII

IPS SMA Negeri 1 Juwana”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat didefinisikan
masalah pada siswa yaitu : Masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam
memahami materi dikarenakan kurang berkonsentrasi pada saat proses belajar
sehingga sulit untuk memahami materi pelajaran. Siswa merasa kurang percaya

diri saat menjawab pertanyaan yang diberikan guru karena merasa tidak yakin
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dengan kemampuan dirinya sehingga pada saat ada tugas siswa sering

menggantungkan jawaban kepada temannya.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan ridentifikasi masalah yang diuraikan di atas, maka peneliti
membatasi permasalahan agar lebih fokus tentang “Hubungan Antara Efikasi
Diri dengan Kesulitan Belajar Pada Siswa Kelas XII IPS SMA Negeri 1

Juwana”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yaitu
Apakah ada hubungan antara efikasi diri dengan kesulitan belajar pada siswa

kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitan ini adalah sebagai berikut: Untuk
mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan kesulitan belajar pada siswa

kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana.
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F. Manfaat penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pendidikan
dan bimbingan konseling bahwa efikasi diri yang tinggi dapat
mengurangi kesulitan belajar pada siswa.
b. Diharapkan dapat menjadi bahan referensi peneliti sejenisnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efikasi diri dan
mengembangakan potensi kemampuan akademik siswa.
b. Bagi guru BK
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi dalam
memberikan bantuan kepada siswa khususnya yang memiliki efikasi diri

yang rendah agar bisa meningkatkan prestasi belajar siswa.



BAB 11

KAJIAN TEORETIS

A. Kesulitan Belajar
1. Pengertian kesulitan belajar

Secara harfiah kesulitan belajar merupakan terjemahan dari Bahasa
Inggris “Learning Disability” yang berarti ketidak mampuan belajar. Kata
disability diterjemahkan kesulitan” untuk memberikan kesan optimis
bahwa anak sebenarnya masih mampu untuk belajar. Istilah lain learning
disability adalah learning difficulties dan learning differences. Ketiga istilah
tersebut memiliki nuansa pengertian yang berbeda. Di satu pihak,
penggunaan istilah learning ifferences lebih bernada positif, namun di pihak
lain istilah learning disabilities lebih menggambarkan kondisi faktualnya.
Untuk menghindari bias dan perbedaan rujukan, maka digunakan istilah
Kesulitan Belajar. Menurut Suryani (2010:33) kesulitan belajar adalah
ketidak mampuan belajar , istilah kata yakni disfungsi otak minimal ada
yang lain lagi istilahnya yakni gangguan neurologis. Selain itu menurut
Utami (2020:2) mengatakan bahwa Kesulitan belajar adalah suatu kondisi
siswa dimana dalam proses belajar yang ditandai hambatan-hambatan
dalam mencapai hasil belajar, jadi kondisi dimana siswa tidak dapat belajar
sebagaimana mestinya. Hambatan ini bisa berasal dari dalam maupun dari

luar siswa.

12
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Kesulitan belajar merupakan suatu masalah yang akan dihadapi oleh
guru dan merupakan tanggung jawab seorang guru untuk mengatasinya.
Kesulitan belajar adalah keadaan dimana siswa kurang mampu menghadapi
tuntutan-tuntutan yang harus dilakukan dalam proses belajar sehingga
proses dan hasilnya kurang memuaskan. Menurut Abdurrahman Mulyono
(2012:3), Kesulitan belajar adalah sekelompok kesulitan yang terlihat dalam
kemampuan dan penggunaan kemampuan mendengarkan, berbicara,
membaca, menulis, menalar, atau dalam bidang matematika.Ini adalah
masalah intrinsik dan diduga disebabkan oleh kegagalan sistem saraf pusat.

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa kesulitan belajar
merupakan suatu keaadaan dimana siswa kesulitan dalam memecahkan
sesuatu hal tersebut tentunya menjadi tanggung jawab seorang guru untuk
membantu dalam menyelasikan permasalahan yang dihadapi oleh siswa.

2. Faktor-faktor kesulitan belajar

Faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa dapat diketahui
dengan melakukan analisis kesulitan belajar, yaitu tahap pertama yang paling
efisien dalam mendiagnosa kesulitan-kesulitan belajar siswa yakni sejauh
mana siswa dapat mencapai berbagai tujuan yang diharapkan sekolah. Tahap
berikutnya adalah memperkirakan sebab, tahap ini berdasarkan asumsi
bahwa siswa tidak dapat menggambil keputusan secara bijaksana bagaimana
membantu siswa mengatasi kesulitannya. Faktor-faktor kesulitan belajar

dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu:
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a. Faktor Intern Siswa.

Faktor intern siswa yaitu hal-hal atau keadaan- keadaan yang muncul dari

dalam diri siswa sendiri. Faktor intern siswa ini meliputi gangguan atau

kekurangan psiko-fisik siswa.

b. Faktor Ekstern Siswa

Meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak

mendukung aktivitas belajar siswa.

1)

2)

Faktor Keluarga

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama,
tetapi dapat juga disebut sebagai faktor penyebab kesulitan belajar.
Faktor orang tua

Cara mendidik anak Hubungan orang tua dan anak Bimbingan dari
orang tua Suasana rumah atau keluarga Keadaan ekonomi keluarga,
keadaan ini sebaliknya dari keadaan yang pertama di mana ekonomi
keluarga di sini berlimpah ruah. Siswa akan menjadi segan dalam
belajar karena siswa terlalu banyak bersenang-senang dan mungkin
juga siswa dimanjakan oleh orang tuanya. Hal ini akan menghambat
kemajuan belajar anak.

Sedangkan menurut pendapat (Abdurrahman mulyono, 2012)

kesulitan belajar terjadi karena 2 faktor yang berbeda yaitu internal dan

eksternal. pada faktor internal ini yang terjadi kemungkinan adanya disfungsi

neurologis, sedangkan penyebab utama yang terjadi kesulitan belajar

dikarenakan faktor eksternal yaitu strategi pembelajaran yang Kkeliru,
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pengelolaan belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak, dan
pemberian ulangan penguatan yang tidak tepat.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadinya
kesulitan belajar ini dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan
eskternal. Namun dari kedua faktor tersebut yang paling mempengaruhi
adalah faktor eksternalnya meliputi strategi pembelajaran yang keliru,
pengelolaan belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak, dan
pemberian ulangan penguatan yang tidak tepat.

3. Aspek aspek kesulitan belajar

Siswa SMA atau sederajatnya termasuk dalam kategori remaja. Masa
remaja adalah masa yang khusus, penuh gejolak karena pada pertumbuhan
fisik terjadi keseimbangan. Hal ini akan mempengaruhi perkembangan
berpikir, bahasa, emosi, dan sosial anak. Dalam fase ini, remaja memiliki
beberapa minat yang muncul dalam diri seperti minat pada rekreasi, minat
sosial, minat-minat pribadi, minat pendidikan, minat pada pekerjaan, minat
pada religius, dan minat pada simbol status. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Hurlock (1980: 221) bahwa dalam minat pada pendidikan, remaja yang
kurang berminat pada pendidikan biasanya menunjukkan ketidaksenangan
dengan indikator prestasi belajar rendah, bekerja di bawah kemampuan dalam
setiap mata pelajaran atau dalam mata pelajaran yang tidak disukai, dan
perilaku sebagainya.

Faktor kesulitan belajar menurut Kirk (Effendi, 1987:57)

didefinisikan sebagai berikut.
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a. Siswa lamban dalam mengikuti pelajaran. Tingkah laku kesulitan belajar
yang termasuk pola perilaku dalam hal ini adalah tingkah laku siswa yang
hampir semua pelajaran yang diikuti tertinggal oleh kawan-kawannya.
Siswa lamban dalam menerima kesan yang disampaikan guru,
memerlukan waktu tambahan untuk mengerjakan dan menyelesaikan
tugas-tugasnya, serta memerlukan pengulangan dalam memahami materi
pelajaran.

b. Siswa memiliki ketidakmampuan dalam bidang-bidang tertentu. Tingkah
laku kesulitan belajar dalam hal ini adalah siswa sulit menerima kesan
yang diberikan guru melalui pendengaran, sulit memahami pesan yang
disampaikan melalui bagan, dan sebagainya.

c. Kesulitan akademik dalam hubungannya dengan perilaku tidak
terkendali. Ditandai dengan tingkah laku yang sulit diatur, sering
membolos, senang membuat gaduh di kelas, malas mencatat, ingin selalu
berpindah-pindah tempat duduk ketika pelajaran berlangsung dan gejala
lain yang mengarah kepada behavioral disorder.

d. Masalah yang berhubungan dengan motivasi. Ditandai dengan kurang
bergairah dalam mengikuti pelajaran, tidak ada minat berdiskusi, segan
untuk mengerjakan tugas-tugas, dan sebagainya.

Kesulitan belajar yang terjadi pada siswa tidak hanya berdampak bagi
pertumbuhan dan perkembangan, tetapi juga berdampak dalam kehidupan
keluarga dan juga dapat mempengaruhi interaksi dengan lingkungannya.

Siswa dengan kesulitan belajar seringkali menjadi tegang, malu, rendah diri



17

dan berperilaku nakal, agresif, impulsif dan bahkan menyendiri/menarik diri

untuk menutupi kekurangan pada dirinya. Kenyataan di lapangan untuk

mengantisipasi hal tersebut lebih ditekankan dengan layanan responsif.

(Menurut Abdurrahman, 2012) aspek-aspek kesulitan belajar di kemukakan

dalam tiga aspek, yaitu sebagai berikut :

a.

b.

Aspek perkembangan

Di tinjau dari aspek perkembangan, ada pola perkembangan yang
bersifat umum dan ada yang bersifat individual. Pola perkembangan ini
sangat besar manfaatnya bagi upaya penyusunan kurikulum sekolah bagi
anak normal atau anak pada umumnya. Pola perkembangan individual
berbeda- beda antara anak yang satu dari anak lainnya. Pola
perkembangan individual sangat bermanfaat bagi upaya penyusunan
program Pendidikan yang sesuai dengan laju perkembangan tiap anak.
Aspek behavioral.

Aspek behavioral memberikan sumbangan teori-teori penting
untuk mengajar anak berkesulitan belajar. Pusat perhatian teori-teori ini
terutama pada tugas-tugas yang di ajarkan dan analisis perilaku yang di
butuhkan untuk mempelajari tugas-tugas tersebut. Pembelajaran yang
bertolak dari teori ini kadang- kadang disebut pembelajaran langsung
(direct instruction), tetapi ada yang menyebut belajar tuntas (mastery
learning), pengajaran terarah (direct teaching), analisis tugas (task
analysis), atau pengajaran keterampilan berurutan (sequential skills

teaching). Suatu rekomendasi yang didasarkan atas teori behavioral
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adalah bahwa guru hendaknya lebih memusatkan perhatian pada

keterampilan. aspek kognitif.

. Aspek kognitif

berkenaan dengan proses belajar, berpikir, dan mengetahui.

Kemampuan kognitif merupakan kelompok keterampilan manual pada

fungsi-fungsi  kemanusiaan. Suatu analisis tentang sifat kognitif

merupakan hal sangat penting untuk memahami kesulitan belajar. Salah
satu teori psikologi kognitif yang membahas kesulitan belajar adalah yang

di kenai dengan teori pemprosesan psikologis. Adapun aspek-aspek

kesulitan belajar menurut Djamarah (2015) yaitu sebagai berikut :

1) Menunjukkan prestasi belajar yang rendah, di bawah rata-rata nilai
yang di capai oleh kelompok anak didik di kelas.

2) Hasil belajar yang di capai tidak seimbang dengan usaha yang di
lakukan. Padahal anak didik sudah berusaha belajar dengan keras,
tetapi nilainya selalu rendah.

3) Anak didik lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. Karena
selalu tertinggal dengan kawan-kawannya dalam segala hal. Misalnya
mengerjakan soal-soal dalam waktu lama baru selesai, dalam
mengerjakan tugas-tugas selalu menunda waktu.

4) Anak didik menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak
acuh, berpura-pura, berdusta, mudah tersinggung, dan sebagainya.

5) Anak didik menunjukkan tingkah laku yang tidak seperti biasanya di

tunjukkan kepada orang lain. Dalam hal ini misalnya anak didik



19

menjadi pemurung, pemarah, selalu bingung, selalu sedih, kurang

gembira, atau mengasingkan diri dari kawan-kawan sepermainan.

6) Anak didik yang tergolong memiliki 1Q tinggi, yang secara potensial
siswa seharusnya meraih prestasi belajar yang tinggi, tetapi
kenyataannya siswa mendapat prestasi belajar yang rendah.

7) Anak didik yang selalu menunjukkan prestasi belajar yang tinggi
untuk sebagian besar mata pelajaran, tetapi di lain waktu prestasi
belajarnya menurun drastis.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat di simpulkan aspek-aspek
kesulitan belajar yaitu meliputi aspek perkembangan, aspek behavioral, dan
aspek kognitif, menunjukkan prestasi belajar yang rendah, hasil belajar yang
dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan, anak didik lambat
dalam mengerjakan tugas-tugas belajar, anak didik menunjukkan sikap yang
kurang wajar, anak didik menunjukkan tingkah laku yang tidak seperti
biasanya di tunjukkan kepada orang lain, anak didik yang tergolong memiliki
IQ tinggi, anak didik yang selalu menunjukkan prestasi belajar yang tinggi
untuk sebagian besar mata pelajaran, tetapi di lain waktu prestasi belajarnya

menurun drastis.

B. Efikasi diri
1. Pengertian efikasi diri
Istilah efikasi diri pertama kali diperkenalkan oleh Bandura dalam
Psychological Review nomor 84 tahun 1986. Bandura mengemukakan Self

Efficacy is "the belief in one’s capabilities to organize and execute the
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courses of action required to manage prospective situations”. Pada intinya
bahwa efikasi diri mengacu pada keyakinan sejauh mana individu
memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau
melakukan suatu tugas yang diperlukan untuk mencapai suatu hasil tertentu.
Bandura juga menyatakan bahwa efikasi diri merupakan sejumlah perkiraan
tentang kemampuan yang dirasakan seseorang (Hasyim, 2021:39).

Efikasi diri menurut (Sufirmansyah 2015:140) menyatakan bahwa
merujuk kepada keyakinan pada kemampuan untuk mengatur dan
melakukan tindakan yang diperlukan untuk mengelola situasi yang akan
dihadapi. Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri
yang paling berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari- hari. Hal ini
disebabkan efikasi diri yang dimiliki ikut memengaruhi individu dalam
menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan
termasuk di dalamnya perkiraan berbagai kejadian yang akan dihadapi.

Efikasi diri tidak berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki, tapi
berkaitan dengan keyakinan individu mengenai hal apa yang dapat
dilakukan dengan kecakapan yang siswa miliki seberapa pun besarnya.
Efikasi diri menekankan pada komponen keyakinan diri yang dimiliki
seseorang dalam menghadapi situasi yang akan datang yang mengandung
kekaburan, tidak dapat diramalkan, dan sering penuh dengan tekanan.
Meskipun efikasi diri memiliki suatu pengaruh sebab yang besar pada
tindakan siswa, efikasi diri berkombinasi dengan lingkungan, perilaku

sebelumnya, dan variabel-variabel personal lainnya, terutama harapan
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terhadap hasil untuk menghasilkan perilaku. Efikasi diri akan
mempengaruhi beberapa aspek dari pemahaman dan perilaku seseorang.

Pengertian efikasi diri juga dinyatakan oleh (Widaryati 2013:96)
bahwa “efikasi diri merupakan keyakinanyang dipegang seseorang tentang
kemampuannya dan juga hasil yang akan diperoleh dari kerjakerasnya yang
akan mempengaruhi cara individu berperilaku”. Efikasi diri pada dasarnya
adalah hasil proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau penghargaan
tentang sejauh manaindividu memperkirakan kemampuan dirinya dalam
melaksanakan tugas atau tindakan tertentuyang diperlukan untuk mencapai
hasil yang diinginkan (Zagoto, et al., 2018; Sarumaha, 2018; Dakhi, O.,
2013).

Dalam kehidupan sehari-hari, efikasi diri memimpin siswa untuk
menentukan cita-cita yang menantang dan tetap bertahan dalam
menghadapi  kesulitan-kesulitan. Ketika masalah- masalah muncul,
perasaan efikasi diri yang kuat mendorong para siswa untuk tetap tenang
dan mencari solusi daripada merenung ketidakmampuannya. Usaha dan
kegigihan tersebut menghasilkan prestasi. Efikasi diri ini adalah indikator
positif untuk melakukan evaluasi diri yang berguna untuk mengenal dan
memahami diri serta kemampuan yang dimiliki diri sendiri. Menurut
pendapat Kristiyani (2016:83-84) efikasi diri yang kuat dapat meningkatkan
prestasi belajar dan kesejahteraan pribadi melalui berbagai macam cara.
Orang dengan keyakinan yang tinggi terhadap kemampuannya memandang

tugas yang sulit sebagai tantangan untuk dipecahkan dan bukan rintangan
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yang harus dihindari. Orang dengan efikasi diri tinggi menetapkan tujuan
yang menantang dan menjaga komitmen yang kuat.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa efikasi diri merupakan keyakinan atau kepercayaan individu
mengenai kemampuan dirinya untuk mengorganisasi, melakukan suatu
tugas, mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan mengimplementasi
tindakan untuk menampilkan kecakapan-kecakapan tertentu.

Klasifikasi efikasi diri

Secara garis besar Efikasi diri terbagi atas dua bentuk, yaitu efikasi
diri rendah dan efikasi diri tinggi Bandura (1977) secara umum, efikasi diri
terdiri dari dua kategori: efikasi diri rendah dan efikasi diri tinggi.

a. Efikasi Diri Tinggi

Siswa dengan keefektifan diri tinggi cenderung langsung
terlibat dalam mengerjakan tugas dan tidak menganggap tugas itu
sebagai ancaman yang harus dihindari. Selain itu, orang akan berusaha
lebih keras untuk menghindari kegagalan yang mungkin terjadi. Siswa
yang gagal melakukan sesuatu biasanya cepat mendapatkan kembali
kepercayaan diri. Siswa yang memiliki tingkat keefektifan diri yang
tinggi memiliki karakteristik berikut: a) Kemampuan untuk menangani
situasi yang siswa hadapi secara efektif, b) Keyakinan bahwa siswa
akan sukses dalam mengatasi rintangan, dan c) Menganggap ancaman
sebagai tantangan yang tidak perlu dihindari, d) Gigih dalam berusaha,
e) Percaya pada kemampuan diri yang dimiliki, f) Hanya sedikit

menampakkan keraguan, g) Suka mencari situasi baru.
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b. Efikasi Diri Rendah

Orang-orang yang ragu akan kemampuan siswa atau tidak efektif
secara pribadi akan menghindari tugas-tugas yang sulit karena siswa
menganggapnya sebagai ancaman. Orang-orang seperti ini memiliki
self efficacy yang rendah dan tidak berkomitmen untuk mencapai tujuan
yang telah siswa pilih atau tetapkan. Ketika orang melakukan pekerjaan
yang sulit, siswa terlalu sibuk mempertimbangkan kekurangan siswa
dan mempertimbangkan semua hasil yang dapat merugikan. Siswa yang
kurang mampu berdiri sendiri cenderung menghindari tugas dan tidak
memikirkan bagaimana cara yang baik untuk menyelesaikan tugas yang
sulit.

Siswa juga lambat untuk mendapatkan kembali kepercayaan diri
siswa saat gagal, bahkan ketika siswa melakukan tugas yang
menantang. Individu yang memiliki tingkat self-efficacy rendah tidak
akan berhasil dalam menyelesaikan berbagai tugas, meskipun siswa
memiliki kemampuan yang bagus. Ketika dia merasa ragu,
keyakinannya untuk berprestasi menurun. Siswa yang memiliki tingkat
keefektifan diri yang rendah memiliki karakteristik berikut: a) Lamban
dalam memperbaiki atau mendapatkan kembali keefektifan diri ketika
menghadapi kegagalan, b) Tidak yakin dapat menghadapi rintangan, c)
menganggap ancaman sebagai sesuatu yang harus dihindari, d)
menurunkan usaha dan cepat menyerah, e) ragu pada kemampuan yang
dimiliki, f) tidak suka mencari situasi baru, dan g) tidak memiliki

keinginan dan komitmen pada tugas yang kurang efektif.
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Menurut pendapat Kristiyani (2016:90) keyakinan seseorang
terhadap efikasi dirinya dapat dikembangkan melalui empat sumber
pengaruh utama. Cara yang paling efektif untuk menciptakan efikasi
diri tinggi adalah melalui pengalaman-pengalaman keberhasilan. Hal
tersebut berarti bahwa Keberhasilan dapat membangun keyakinan
mutlak bagi efikasi diri seseorang. Sebaliknya, kegagalan dapat
menghancurkan efikasi diri, kecuali jika kegagalan terjadi sebelum
efikasi diri dirasakan secara kuat dalam diri seseorang.

3. Faktor- faktor efikasi diri
Faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri seperti kondisi
fisiologis dan emosional yang tidak baik, seperti kecemasan dan stres yang
berlebihan, dapat menyebabkan siswa tidak dapat mengendalikan diri dan
berkonsentrasi pada membuat keputusan. Faktor lain yang mempengaruhi
adalah pengalaman sulit orang lain, yang dapat menyebabkan siswa
mengalami kesulitan atau gagal membuat keputusan.
Menurut Laksmi et al., (2018:85) mengatakan bahwa beberapa
faktor tambahan mempengaruhi efikasi diri seseorang, seperti:
a. Budaya
Budaya dapat mempengaruhi efikasi diri melalui nilai (value),
kepercayaan, dan proses pengaturan diri. Salah satu cara untuk menilai
efikasi diri adalah sebagai hasil dari keyakinan siswa akan efikasi diri

siswa sendiri.
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b. Gender
Perbedaan gender juga dapat mempengaruhi efisiensi diri siswa. Ini
karena bagaimana seseorang mengelola peran siswa. Hal ini dapat
dilihat dari penelitian Bandura tahun 1997, yang menunjukkan bahwa
perempuan lebih efektif dalam menjalankan tanggung jawab siswa.
Perempuan sudah terbiasa melakukan pekerjaan yang sulit dan
membantu pekerjaan rumah ibunya. Perempuan memiliki peranan lain
selain mengerjakan pekerjaan rumah juga sebagai wanita karir akan
memiliki self efficacy yang tinggi dibandingkan dengan pria yang
bekerja.

c. Sifat tugas yang diberikan
Apabila tugas diberikan yang rumit, siswa akan merasa tidak yakin
dengan kemampuan siswa dan tidak akan mampu menyelesaikannya.
Sebaliknya, jika tugas diberikan yang mudah dan sederhana, siswa akan
lebih yakin dengan kemampuan siswa, yang menghasilkan peningkatan
efikasi diri siswa.

d. Insentif dari sumber luar
Hadiah dukungan, dan insentif yang tepat dapat meningkatkan kinerja
siswa.

e. Posisi atau peran anak dalam lingkungannya
Anak akan lebih produktif jika merasa diperhatikan dan disayangi.
Anak-anak yang tidak diperhatikan memiliki kontrol diri yang lebih

rendah, sehingga tingkat kemandirian siswa tidak meningkat.
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f. Informasi tentang kemampuan dirinya
Jika seorang anak mendapat informasi positif tentang kemampuan
dirinya, dia akan menjadi lebih baik. Sebaliknya, jika dia mendapat
informasi negatif tentang kemampuan dirinya dan tidak ada dukungan
dari orang terdekatnya, dia akan menjadi lebih baik.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi efikasi diri seseorang antara lain adalah keadaan
fisiologis dan emosional seseorang, faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan.

. Aspek - aspek efikasi diri

Masalah efikasi diri rendah yang dialami oleh individu dapat ditinjau
dari tiga aspek. Pertama adalah kesulitan yang dialami oleh individu
tersebut dalam membuat perencanaan self efficacy yang berada pada level
tinggi sehingga tidak dapat mengambil keputusan yang cepat dan tepat.
Kedua adalah Generality, yaitu luas bidang pemahaman yang dimiliki oleh
individu tersebut yang masih terbatas sehingga memerlukan pendampingan
untuk memperluas bidang pemahaman sehingga individu tersebut dapat
merencanakan baik. Ketiga adalah strength vyaitu kekuatan akan
kepercayaan diri individu yang rendah sehingga individu belum dapat
membuat perencanaan dengan baik. Menurut Bandura (dalam Handayani
dan Nurwidawati, 2013:3) bahwa keyakinan akan kemampuan diri individu
dapat bervariasi pada masing-masing aspek. Adapun aspek-aspek tersebut

yaitu:
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a. Level (Tingakatan)

Pada dimensi ini berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas dan
mengacu pada tingkat kesulitan tugas yang dianggap oleh seseorang akan
dapat mengatasi.Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan
memiliki keyakinan tentang kemampuan yang dimilikinya. Sebaliknya
individu yang memiliki efikasi diri rendah akan memiliki keyakinan
yang rendah pula.

b. Stength (Kekuatan)

Dimensi kekuatan mengacu pada kekuatan penilaian individu
tentang kemampuannya. Dimensi ini mengacu pada derajat kemantapan
individu terhadap keyakinan siswa, yang menentukan ketahanan dan
keuletan siswa dalam usaha. Semakin kuat efikasi diri dan semakin bear
kekunan maka semakin tinggi kemungkinan kegiatan yang dilakukan
akan berhasil.

c. Generality (Keadaan Umum)

Dimensi generalisasi mengacu kemampuan diri seseorang tidak
terbatas pada situasi tertentu saja. Dimensi ini mengacu pada berbagai
situasi di mana penilaian kemampuan diri seseorang dapat diterapkan.

Berdasarkan pada aspek — aspek di atas, maka data disimpulkan
bahwa terdapat 3 aspek efikasi diri yaitu level, strength, generality. Pada
tahap level ini individu dalam menghadapi kesulitan apapun meyakini
bahwa terdapat kemampuan dalam dirinya sehingga berpotensi dalam

mengatasi kesulitan yang dihadapi. Pada tahap strength ini merupakan
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keyakinan atau kekuatan seseorang dalam menyelesaikan tugas. Pada tahap
generality tahap dimana individu merasa yakin atas kemampuan yang
dimilikinya, semakin tinggi kondisi yang dialami maka akan semakin tinggi
juga efikasi diri yang dimiliki.

Hal hal yang mempengaruhi efikasi diri (Sechutack, 2008:272)
menyatakan bahwa efikasi diri memiliki dampak yang penting terhadap
keberhasilan seseorang. Efikasi diri tergantung dari empat macam
pengalaman, yaitu:

a. Pengalaman tentang penguasaan (keberhasilan sebelumnya)
Pengalaman keberhasilan pada tugas sebelumnya yang menunjukkan
kemampuan dalam melakukan tugas tersebut secara kompeten.

b. Melihat orang lain berhasil mengerjakan suatu tugas (pemodelan sosial).
Melihat orang lain berhasil mengerjakan suatu tugas sehingga
meningkatkan persepsi bahwa tugas tersebut dapat dikerjakan.

c. Dorongan dari orang lain (persuasi sosial)

Dorongan dari orang lain yang menyemangati siswa dengan mengatakan
bahwa mampu mengerjakan tugas tersebut.

d. Kondisi emosi
Faktor-faktor ini mempengaruhi persepsi individu tentang kemampuan

untuk mencapai tujuan.

C. Kajian penelitian yang relevan
Penulisan penelitian mengenai hubungan antara efikasi diri dengan

kesulitan belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Juwana mengacu pada
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penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan
saat ini. Berikut beberapa hasil penelitian yang dijadikan bahan telah dalam
penelitian ini.

Pertama, penelitian yang dilakukan Sunarto (2012) dengan judul
“Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kesulitan Belajar Matematika Pada
Siswa MAN Kalimukti Pabedilan Kabupaten Cirebon’ hasil penelitian tersebut
Koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang negatif dan signifikan antara
kemampuan untuk belajar matematika dengan kesulitan belajar. Ini berarti
bahwa tingkat kesulitan yang dihadapi siswa akan berkorelasi positif dengan
tingkat kesuksesan siswa sendiri, dan sebaliknya.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Naimah Hardiyanti | (2017)
dengan judul “Korelasi Antara Minat Belajar Dengan Kesulitan Belajar
Siswa/Siswi Kelas V Sd Tarbiyatul Islam Kertosari Babadan Ponorogo Tahun
Pelajaran 2016/2017” menunjukkan hasil pada taraf signifikansi 5% ro = 0,799
dan rt = 0,361 maka ro>rt sehingga ada terdapat korelasi antara minat belajar
dengan kesulitan belajar siswa/siswi kelas VV SD Tarbiyatul Islam Kertosari
Babadan Ponorogo tahun pelajaran 2016/2017 yang termasuk dalam kategori
kuat. Jadi, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya minat
belajar siswa/siswi kelas V di SD Tarbiyatul Islam Kertosari Babadan sangat
berhubungan erat dengan kesulitan belajar siswa/siswi. Hubungan dari minat
belajar dengan kesulitan belajar siswa/siswi adalah sebagai dasar atau acuan
bagi siswa/siswi untuk mengatasi kesulitan dalam belajar serta meningkatkan

perhatian dan keantusiasan dalam belajar.
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Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani,Apriza (2019) dengan
judul “Efikasi diri dengan kesulitan belajar pada siswa Mts Miftahul Ulum
Pangkalan Balai Kabupaten Banyuasi III” penelitian menunjukkan bahwa
koefisien korelasi menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara
efikasi diri dengan kesulitan belajar pada siswa Mts Miftahul Ulum Pangkalan
Balai Kecamatan Banyuasin I1l. Artinya semakin tinggi efikasi yang dimiliki
siswa, maka semakin tinggi hasil belajar dan prestasi siswa, begitu pula
sebaliknya.

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Triswant dkk (2020) dengan
judul “Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kesulitan Belajar Matematika
Pada Siswa Kelas XII di SMA Negeri X Porong” diketahui dari hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan antara efikasi diri dengan kesulitan belajar
Matematika siswa kelas XII di SMA Negeri X Porong. Hubungan antar kedua
variabel pada penelitian ini memiliki hubungan yang positif yaitu apabila
efikasi diri yang dimiliki siswa kelas X1 tinggi maka semakin rendah kesulitan
belajar yang dialami, begitupun sebaliknya apabila efikasi yang dimiliki siswa
kelas XII rendah maka kesulitan belajar akan meningkat, karena efikasi diri dan
kesulitan belajar saling berbanding terbalik namun, terdapat hubungan yang
signifikan. Hasil korelasi yang diperoleh yaitu 0.604 dan termasuk dalam
kategori tingkat hubungan yang sedang. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kesulitan belajar Matematika siswa

kelas XII di SMA Negeri X Porong.
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Purnomo, susanto H.dkk.(2022)
dengan judul “Analisis Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Tingkat Kesulitan
Belajar Mahasiswa Pendidikan Matematika Dalam Pembelajaran Daring”
menunjukkan hasil penelitian bahwa efikasi diri berpengaruh negative terhadap
tingkat kesulitan belajar mahasiswa di masa pandemic covid 19. Hasil uji
komparatif dan perbedaan rata-rata menunjukkan bahwa efikasi diri konsisten
dalam mempengaruhi tingkat kesulitan belajar mahasiwa. walaupun secara
inferensial, tidak terdapat perbedaan rata-rata kesulitan belajar pada kategori
sedang dan rendah, tetapi secara deskriptif rerata kelompok sedang lebih rendah
dari kelompok rendah.

Selanjutnya penelitian Keenam yang dilakukan oleh Meicindy Jeny
Klorina,dkk.(2022) dengan judul “Kesulitan Belajar Matematika Siswa Di
Indonesia Ditinjau Dari Self-Efficacy : Systematic Literature Review (SLR)”
mendapatkan kesimpulan hasil yakni mengenai self- efficacy dengan kesulitan
belajar pada siswa didapatkan hubungan yang positif dan signifikan antara self-
efficacy dengan kesulitan belajar siswa dengan korelasi nilai signifikansi 0,000
(P<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri dengan kesulitan
belajar berbanding lurus, yang artinya apabila siswa memiliki efikasi yang
rendah maka tingkat kesulitan belajarnya semakin tinggi. Antara efikasi diri
dengan kesulitan belajar memiliki hubungan satu sama lain. Maka dari itu,
mengapa siswa harus dapat menyeimbangkan apa yang siswa rasakan dengan
apa yang akan siswa kerjakan atau menyelesaikan beberapa tugas dalam mata

pelajaran. Karena, kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dapat disebabkan
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oleh kurang adanya keyakinan diri dari siswa dalam mata pelajaran. Perolehan
pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa apabila efikasi diri pada siswa rendah
maka tingkat kesulitan yang dialami lebih tinggi, kemudian sebaliknya apabila
efikasi diri siswa tinggi maka semakin rendah kesulitan belajar yang dialami
siswa pada mata pelajaran.

Berdasarkan kelima penelitian yang relevan di atas, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh efikasi diri terhadap kesulitan belajar siswa. Hal ini
berarti salah satu faktor dalam peningkatan kemampuan belajar siswa adalah
dengan meningkatkan efikasi diri. Dari beberapa uaraian di atas dapat diketahui
bahwa relevansi ketiga penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
merupakan penelitian kuantitatif, sama-sama menguji tentang hubungan antara
efikasi diri (self-efficacy) dengan kesulitan belajar. Perbedaaanya pada keenam
subjek penelitian di atas dengan yang akan diteliti yaitu lokasi dilakukannya
penelitiannya dan jenjang pendidikannya yaitu penelitian pertama di lakukan
pada siswa MAN Kalimukti Pabedilan Kabupaten Cirebon, penelitian kedua
pada Siswa/Siswi Kelas V Sd Tarbiyatul Islam Kertosari Babadan Ponorogo,
penelitian ketiga Mts Miftahul Ulum Pangkalan Balai Kabupaten Banyuasi Ill,
penelitian keempat pada siswa kelas XII DI SMA Negeri X Porong, penelitian
kelima dilakukan pada Mahasiswa Pendidikan Matematika Dalam
Pembelajaran Daring, penelitian yang terakhir dilakukan pada semua jenjang
siswa di Indonesia. Sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti akan
di laksanakan pada kelas IPS XII SMA Negeri 1 Juwana yang berarti fokus

penelitiannya pada siswa sekolah menengah akhir (SMA).
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D. Kerangka Berpikir

Dalam proses belajar, siswa yang cerdas mempunyai keyakinan diri (self
efficacy) akan mampu mengatasi kesulitan belajar. Keyakinan diri (self efficacy)
mempengaruhi hasil belajar siswa jika siswa memiliki keyakinan diri yang
tinggi maka akan menumbuhkan rasa percaya diri yang membuat siswa lebih
aktif dalam belajar, Namun sebaliknya jika siswa tidak memiliki keyakinan diri

maka siswa tidak dapat belajar secara baik saat proses belajar berlangsung.
Efikasi diri siswa di SMA Negeri 1 Juwana tergolong masih kurang
dapat dilihat dari hasil assessment di lapangan yang dilakukan menggunakan
angket questioner dan wawancara guru BK hasil quisioner menunjukkan bahwa
94,4% siswa merasa tidak percaya diri saat disuruh tampil di depan kelas atau
di depan orang banyak. Kemudian 98,1%, siswa merasa kesulitan dalam
memahami materi pelajaran matematika. Dalam belajar ,siswa yang cerdas
memiliki efikasi diri yang kuat dan positif untuk menunjang keberhasilannya.
Siswa mampu menentukan sendiri tujuan belajarnya dan mampu menumbuhkan
rasa keyakinan diri (Self Efficacy) untuk meraih target yang hendak dicapai.
Efikasi diri berperan sangat penting. Efikasi diri berperan sangat penting dalam
pembelajaran, dikarenakan individu harus memiliki keyakinan diri atas

kemampuan yang dimiliki dalam proses belajarnya.
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SISWA

>

Efikasi Diri
a. Level (Tingkatan) siswa merasa Kesulitan Balajar
dirinya lemah dalam pelajaran a. siswa lamban dalam mengikuti
Matematika, karena  merupakan Pelajaran
pelajaran yang sulit. b. siswa memiliki
. Strength (Kekuatan) siswa ketidakmampuan dalam
mengulangi dan mempelajari kembali bidang-bidang tertentu
rumus-rumus Matematika yang sudah '+ c. kesulitan akademik dalam
dijelaskan sebelumnya agar bisa hubungannya dengan perilaku
memahami materi dengan baik. tidak terkendali
Generality (Keadaan Umum) siswa d. masalah yang berhubungan
malu untuk bertanya saat ada materi dengan motivasi.
yang tidak dipahami.

|

v
Siswa yang memiliki keyakinan diri (Self Efficacy) akan

mampu mengatasi kesulitan belajar sehingga tumbuh rasa
percaya diri yang membuat siswa lebih aktif dalam belajar.

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
E. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara, Sugiyono (2014: 84),
menyebutkan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan permasalahan pada penelitian ini,
maka hipotesis dari penelitian ini adalah :

Ha : Tidak terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kesulitan belajar pada
siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana.
HO : Terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kesulitan belajar pada siswa

kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dengan judul “Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan
Kesulitan Belajar Pada Siswa Kelas XIlI IPS SMA Negeri 1 Juwana”
dilakukan di SMA Negeri 1 Juwana Kabupaten Pati. Lokasi ini dipilih
berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan bahwa terlihat masih cukup
banyak siswa yang mengalami masalah efikasi diri yang rendah dan
kesulitan belajar.
2. Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di kelas XI1 IPS SMA Negeri 1 Juwana
tahun 2023/2024. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Bulan/Tahun

No Pelfslgslzaaar;n Agustus| September |Oktober| November [DesemberJanuari [FebuariMaret
2023 2023 2023 2023 2023 2024 2024 2024
1 Penyusunan N
proposal v v v v v
2 Penyusunan N
instrument
3 Uji instrument N
4 Pengumpulan N
data penelitian
5 Pengolahan N
data penelitian
6 Penyusunan N
laporan
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B. Variabel penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen (variabel
bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).
1. Variabel Independen
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah
efikasi diri
2. Variabel Dependen
Variabel dependen atau biasa disebut sebagai variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah

kesulitan belajar.

C. Definisi Operasional
1. Efikasi Diri
Efikasi diri dalam penelitian ini diri merupakan keyakinan atau
kepercayaan individu mengenai kemampuan dirinya untuk mengorganisasi,
melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan
mengimplementasi tindakan untuk menampilkan kecakapan-kecakapan
tertentu. Variabel ini dapat dilihat dari indikator: level (tingkatan kesulitan

pada tugas), strength (kekuatan yang dimiliki), generality (keadaan umum).
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2. Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar dalam penelitian merupakan suatu keaadaan dimana
siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan sesuatu hal tersebut
tentunya menjadi tanggung jawab seorang guru untuk membantu dalam
menyelasikan permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Variabel ini diukur
melalui indikator: siswa lamban dalam mengikuti Pelajaran, siswa memiliki
ketidakmampuan dalam bidang-bidang tertentu, kesulitan akademik dalam
hubungannya dengan perilaku tidak terkendali, masalah yang berhubungan

dengan motivasi.

D. Metode dan desain penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yakni
mengumpulkan, menyusun, mengolah serta menganalisis data dalam bentuk
angka. Menurut Sugiyono (2014:8) metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.
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Metode penelitian ini adalah metode korelasional. Penelitian ini
termasuk penelitian ex-postfacto yaitu data yang dihasilkan berupa angka
yang termasuk dalam penelitian kuantitatif. Menurut Sukardi (2019:211)
penelitian ex-postfacto merupakan penelitian dimana variabel-variabel
bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan dengan pengamatan variabel
terikat dalam suatu penelitian. Biasanya peneliti tidak memanipulasi
keadaan variabel yang ada dan langsung mencari keberadaan hubungan dan
tingkat hubungan variabel yang direfleksikan dalam koefisien korelasi.
Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian korelasional. Penelitian korelasi menurut Sukardi (2019:212)
adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih.
Dalam penelitian ini yaitu hubungan antara variabel bebas efikasi diri
dengan variabel terikat kesulitan belajar.

Dalam penelitian ini, arah korelasi adalah dua arah yang sifatnya
berlawanan. Jika efikasi diri tinggi, maka kesulitan belajar siswa rendah.

Sebaliknya, jika efikasi diri rendah maka kesulitan belajar siswa tinggi.
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E. Populasi, Sampel, dan Sampling
1. Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2014:80) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada
pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi  seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1
Juwana yang terdiri dari 5 kelas yaitu kelas XII IPS 1, XII IPS 2, XII IPS 3,
XI1IPS 4, XII IPS 5 dengan jumlah keseluruhan 150 siswa. Ke lima kelas
tersebut, semua kelas XII IPS untuk bisa mengisi questioner, kemudian
setelah penyebaran questioner ke semua kelas, lalu diambil masing- masing
siswa dari mulai XII IPS 1-5 untuk wawancara sebanyak empat siswa dari
masing-masing kelas. Berikut adalah rincian jumlah siswa kelas XII IPS
SMA Negeri 1 Juwana yang dijadikan sebagai populasi.

Tabel 3. 2 Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
XITIPS 1 33
XII'IPS 2 26
XII'IPS 3 30
XIl IPS 4 32
XII'IPS 5 29
Jumlah 150
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2. Sampel

Menurut Sugiyono (2014 : 62) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti
tidak mungkin memepelajari semua yang ada dalam populasi, misalnya
karena keterbatasan dana dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Oleh karena itu, sampel yang
diambil dari populasi harus benar-benar respentatif (Sugiyono, 2014 :18).

Sugiyono (2014 : 118) mendefinisikan teknik sampling merupakan
teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang digunakan
dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan .
Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah dengan teknik
sampling jenuh .Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2014 : 85).
Yang berarti dalam penelitian ini menggunakan Teknik sampling jenuh atau
semua anggota populasi dijadikan sampel sebanyak 150 siswa. Sampel
untuk dijadikan Tryout dari kelas XII IPS 2 sebanyak 26 siswa dan sampel
penelitian sebanyak 124 siswa yang terdiri dari kelas XII IPS 1, XII IPS 3,

XIIPS 4, XII IPS 5.

F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2014) merupakan

Langkah yang paling utama dalam melakukan penelitian, karena tujuan
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utama dari penelitian yaitu memperoleh data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak bisa mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, angket dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini, terdapat dua skala ukur yaitu efikasi diri dan
kesulitan belajar.
a. Skala Efikasi Diri
Skala efikasi diri dalam penelitian ini disusun berdasarkan
aspek-aspek yang terdiri dari level (tingkatan), generality (keadaan
umum), dan strength (kekuatan) . Skala ini disusun berdasarkan skala
Likert dengan empat pilihan jawaban, yakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai
(S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pernyataan
skala ini disusun dalam bentuk favourable dan unfavourable. Kriteria
penilaian untuk pernyataan favourable berdasarkan skala Likert ini
adalah nilai 1 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS), nilai 2
untuk pilihan jawaban Tidak Sesuai (TS), nilai 3 untuk pilihan jawaban
Sesuai dan nilai 4 untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS). Sedangkan
untuk pernyataan unfavourable, nilai 1 untuk pilihan jawaban Sangat
Sesuai (SS), nilai 2 untuk pilihan jawaban Sesuai (S), nilai 3 untuk
pilihan jawaban Tidak Sesuai (TS) dan nilai 4 untuk pilihan jawaban

Sangat Tidak Sesuai (STS).



42

b. Skala kesulitan belajar

Skala kesulitan belajar dalam penelitian ini disusun berdasarkan
aspek-aspek yang terdiri dari aspek perkembangan, aspek behavioral
dan aspek kognitif. Skala ini disusun berdasarkan skala Likert dengan
empat pilihan jawaban, yakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pernyataan skala ini
disusun dalam bentuk favourable dan unfavourable. Kriteria penilaian
untuk pernyataan favourable berdasarkan skala Likert ini adalah nilai 1
untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS), nilai 2 ntuk pilihan
jawaban Tidak Sesuai (TS), nilai 3 untuk pilihan jawaban Sesuai dan
nilai 4 untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS). Sedangkan untuk
pernyataan unfavourable, nilai 1 untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai
(SS), nilai 2 untuk pilihan jawaban Sesuai.

Tabel 3. 3 Skoring Skala Psikologis

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
(Favorable) (Unfavorable)
Kategori Skor Kategori Skor
Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat Sesuai (SS) 1
Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2
Tidak Sesuai (TS) 2 Tidak Sesuai (TS) 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 gggﬁ:it (Tsl_cli_gl; 4

c. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat yang nantinya digunakan pada

waktu melakukan suatu penelitian yang tentunya dengan menggunakan
metode tertentu. Penulis menggunakan skala sebagai alat pengumpulan

data untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan kesulitan



43

belajar . Berikut prosedure penyusunan instrument penelitian yang
digunakan.

Bagan 3.1 Prosedure Penyusunan Instrumen Penelitian

Landasan Menyusun Menyusun
Teori (aspek— N kisi-kisi  ——N |nstrumen
aspek) ’ Instrumen
Instrument | Revisi Uji
Jadi <: Instrumen <:| Instrumen

G. Skala Instrumen Penelitian (Sebelum Try Out)

Skala penelitian ini terdiri dari beberapa indikator yang di dalamnya memuat
pernyataan favorable dan unfavorable. Berikut ini Kisi-kisi instrumen efikasi diri dan
kesulitan belajar.

1. Efikasi Diri

Tabel 3. 4 Blue Print Skala Efikasi diri (Sebelum Try Out)

Butir Item
No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1 Level 1,2,5,6,7,10,11 3,4,8,9,12,13 13
2 Strength 14,15,18,19,22, 23 | 16,17,20,21,24,25 12
. 26,27,31,32,33, 28,29,30,34,35,
3 Generality 37.38 36.39.40 15
JUMLAH 40




2. Kesulitan Belajar
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Tabel 3. 5 Blue Print Skala Kesulitan belajar (Sebelum Try Out)

No

Aspek

Butir ltem

Favorable

Unfavorable

Jumla
h

Siswa lamban
dalam
mengikuti
pelajaran

1,2,3,7,10,11

4,5,6,8,9,12,13

13

Ketidakmampua
n dalam bidang-
bidang tertentu

14,17,18,21

15,16,19,20,22

Kesulitan
akademik dalam
hubungannya
dengan perilaku
tidak terkendali

23,26,27,
28,32,33

24,25,29,
30,31,34

12

Masalah yang
berhubungan
dengan motivasi
belajar

35,36,37

38,39,40

JUMLAH

40

H. Uji Validitas, Reliabilitas

1. Uji Validitas Instrumen

Menurut Azwar (1997) dalam Supardi (2019:114) mengatakan bahwa

validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur atau instrumen penelitian dalam

melakukan fungsi ukurnya, yaitu mengukur apa yang harus diukur. Suatu

instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat mengukur

apa yang hendak diukur. Sugiyono (2014: 121) mengatakan bahwa hasil

penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Suatu

instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi, sedangkan instrumen

yang tidak valid berarti memiliki validitas rendah.
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Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana data
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang
dimaksud. Uji validitas terhadap instrumen yang dipergunakan dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Adapun untuk

menguji validitas menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl

Pearson.
Rumus Korelasi Product Moment Pearson
T NYXY-(EX)(XY)
VINYx 2= X)21IN.Xy 2—(Qy)?]
ryy - Koefisien korelasi suatu butir atau item

N : Jumlah subjek
X : Skor total
Y : Skor total
>x  :Jumlah skor item
Y'Y  :Jumlah skor item,
Y'x 2 :Jumlah Kuadrat skor item
Yy 2 :Jumlah kuadrat skor total

Perhitungan untuk menguiji validitas terhadap data penelitian dilakukan
dengan rumus product momen pearson dikarenakan instrument yang
berskala interval melalui bantuan fasilitas aplikasi (SPSS) versi 22.
Sedangkan untuk menguji digunakan taraf signifikasi 5% apabila rhitung
lebih besar dari r tabel, berarti signifikansi atau dapat dikatakan bahwa item

yang bersangkutan valid.
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No | Rhitung | R tabel Validitas No R R Validitas

Item Item | hitung | tabel

1 0.005 0.388 Tidak valid | 21 0.018 | 0.388 | Tidak valid
2 0.053 0.388 Tidak valid | 22 0.156 | 0.388 | Tidak valid
3 0.289 0.388 Tidak valid | 23 0.626 | 0.388 Valid

4 0.401 0.388 Valid 24 0.642 | 0.388 Valid

5 0.267 0.388 Tidak valid | 25 0.594 | 0.388 Valid

6 0.536 0.388 Valid 26 0.585 | 0.388 Valid

7 0.465 0.388 Valid 27 0.013 |0.388 | Tidak valid
8 0.254 0.388 Tidak valid | 28 0.709 | 0.388 Valid

9 0.622 0.388 Valid 29 0.460 | 0.388 Valid
10 0.465 0.388 Valid 30 0.293 |0.388 | Tidak valid
11 0.452 0.388 Valid 31 0.126 | 0.388 | Tidak valid
12 0.797 0.388 Valid 32 0.286 | 0.388 | Tidak valid
13 0.449 0.388 Valid 33 0.333 | 0.388 | Tidak valid
14 0.787 0.388 Valid 34 0.263 | 0.388 | Tidak valid
15 0.572 0.388 Valid 35 0.560 | 0.388 Valid
16 0.755 0.388 Valid 36 0.560 | 0.388 Valid
17 0.175 0.388 Tidak valid | 37 0.480 | 0.388 Valid
18 0.540 0.388 Valid 38 0.597 | 0.388 Valid
19 0.545 0.388 Valid 39 0.515 | 0.388 Valid
20 0.577 0.388 Valid 40 0.181 | 0.388 | Tidak valid

Berdasarkan hasil uji coba instrument skala efikasi diri yang dilakukan

pada 26 siswa kelas XII IPS 2 SMA Negeri 1 Juwana, terdapat 15 butir yang

tidak valid yaitu pada nomor 1,2,3,5,8,17,21,22,27,30,31,32,33,34,40.

Sedangkan

yang valid

terdapat

25 butir

yaitu

pada

nomor

4,6,7,9,10,11,12,13,14,15,16, 18,19,20,23,24,25,26,28,29,35,36,37,38,39.

Tabel 3. 7 Uji Validitas Variabel Y Kesulitan belajar

No R R Validitas No R R tabel Validitas

Item | hitung | tabel Item | hitung

1 0.010 | 0.388 | Tidak valid | 21 0.044 0.388 Tidak valid
2 0.302 | 0.388 | Tidak valid | 22 0.028 0.388 Tidak valid
3 0.673 | 0.388 Valid 23 0.308 0.388 Tidak valid
4 0.630 | 0.388 Valid 24 0.367 0.388 Tidak valid
5 0.600 | 0.388 Valid 25 0.222 0.388 Tidak valid
6 0.587 | 0.388 Valid 26 0.621 0.388 Valid

7 0.012 | 0.388 | Tidak valid | 27 0.449 0.388 Valid
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8 0.723 | 0.388 Valid 28 0.304 0.388 Tidak valid
9 0.507 |0.388 Valid 29 0.613 0.388 Valid
10 0.316 | 0.388 | Tidak valid | 30 0.524 0.388 Valid
11 0.139 |0.388 | Tidak valid | 31 0.426 0.388 Valid
12 0.298 | 0.388 | Tidak valid | 32 0.781 0.388 Valid
13 0.368 | 0.388 | Tidak valid | 33 0.410 0.388 Valid
14 10.232 |0.388 | Tidak valid | 34 0.775 0.388 Valid
15 0.568 | 0.388 Valid 35 0.594 0.388 Valid
16 0.568 | 0.388 Valid 36 0.750 0.388 Valid
17 0.466 | 0.388 Valid 37 0.164 0.388 Tidak valid
18 0.586 | 0.388 Valid 38 0.493 0.388 Valid
19 0.520 | 0.388 Valid 39 0.540 0.388 Valid
20 0.183 | 0.388 | Tidak valid | 40 0.610 0.388 Valid

Berdasarkan hasil uji coba instrument skala kesulitan belajar yang dilakukan

pada 26 siswa kelas XII IPS 2 SMA Negeri 1 Juwana, terdapat 16 butir yang

tidak valid yaitu pada nomor 1,2,7,10,11,12,13,14,20,21,22,23,24,25,28,37.

Sedangkan yang valid terdapat 24 butir yaitu pada nomor 3,4,5,6,8,9,15,16,

17,18,19,26,27,29,30,31,32,33,34,35,36,38,39,40

SETELAH TRY OUT
Tabel 3. 8 Blue Print Skala Efikasi diri (Setelah Try Out

Butir Item
No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1 Level 2,3,5,6 1,478 8
2 Strength 9,10,12,13,15 11,14,16,17 9
3 Generality 18,23,25 19,20,21,22,25 8
JUMLAH 25
Tabel 3. 9 Blue Print Skala Kesulitan belajar (Setelah Try Out)
Butir Item Jumlah
No Aspek Favorable | Unfavorable
1 SISW&_ Iarr_1ban (_jalam 1 234567 2
mengikuti pelajaran
Ketidakmampuan dalam
2 bidang-bidang tertentu 9.10,12 811 S
Kesulitan akademik dalam
3 | hubungannya dengan perilaku | 13,14,17,18 | 15,16,19 7
tidak terkendali
4 Masalah yang b_erhub_ungan 2021 22.23.24 5
dengan motivasi belajar
JUMLAH 24
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2. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrument
cukup dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena instrument sudah baik. (Arikunto, 2010 : 221). Reliabel berarti dapat
dipercaya, dimana yang dipercaya adalah datanya, bukan instrumennya.

Teknik uji coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah internal
consistency yaitu dengan cara mencobakan instrument sekali saja, kemudian
data yang diperoleh dianalisis. Data dalam penelitian ini berbentuk data
interval sehingga data tersebut dianalisis dengan rumus Alpha Cronbach.

Rumus Alpha Cronbach :
M1 = (kl—(1) {1 N Z;th}

riq . Koefisien reliabilitas

K : Jumlah item pertanyaan
Y2 2 b : Jumlah varian butir
ot :Varians total
(Arikunto, 2010: 239)

Untuk menguji instrument maka taraf signifikasi 5% apabila apabila
rhitung lebih besar dari rtabel, berarti signifikansi atau dapat dikatakan
bahwa item yang bersangkutan adalah reliabel. Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 60. Jika nilai
cronbach alpha > 60 maka kuosioner yang diuji coba terbukti reliabel

(Nunnaly, dalam Ghozali, 2011: 48). Ukuran skala alpha berkisar 0 sampai
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1. Skala dikelompokan dalam lima kelas range yang sama, maka ukuran

kemantapan alpha sebagai berikut.

Tabel 3. 10 Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Aplha Crobach

Nilai alpha Tingkat Reliabilitas
0.00-0.20 Sangat kurang reliabel
>0.20-0.40 Kurang reliabel
>0.40-0.60 Cukup Reliabel
>0.60-0.80 Reliabel

>0.80-1.00 Sangat Reliabel

a. Hasil Uji Reliabilitas Efikasi diri
Berdasarkan skala efikasi diri dalam penelitian ini diuji
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Responden dalam uji coba ini
berjumlah 26 siswa. Nilai dari Alpha Cronbach pada variable efikasi diri
adalah 0,891. Sesuai dengan tingkat reliabilitas Alpha Cronbach maka

skala efikasi diri dinyatakan sangat reliabel.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
.891 40

b. Hasil Uji Reliabilitas Kesulitan belajar
Berdasarkan skala kesulitan belajar diuji menggunakan rumus
Alpha Cronbach. Responden dalam uji coba ini berjumlah 26 siswa.
Nilai dari Alpha Cronbach pada variable kesulitan belajar adalah 0,895.
Sesuai dengan tingkat reliabilitas Alpha Cronbach maka skala efikasi diri

dinyatakan sangat reliabel.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.895 40
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Tabel 3. 11 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach Alpha r table Keterangan
Efikasi diri 0,891 0,388 Sangat Reliabel
Kesulitan belajar 0,895 0,388 Sangat Reliabel

I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah cara yang harus ditempuh untuk
menguraikan data yang diperoleh dari hasil penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif dan teknik
korelasi product moment . Teknik analisis deskriptif dalam penelitian ini yaitu
mendeskripsikan variabel yang diteliti. Sedangkan teknik korelasi product
moment digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis
hubungan kedua variabel penelitian.
1. Analisis Kuantitatif deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran penelitian
secara umum. Senada dengan pendapat Sugiyono (2014 :147) yang
menjelaskan bahwa analisis deskriptif digunakan untyuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis deskriptif berguna untuk
memberikan gambaran mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian
ini.
Pendeskripsian data dilakukan dengan melihat nilai mean dan standar
devisiasi. Menurut sugiyono (2014 : 49) mean merupakan teknik penjelasan

kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut.
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Sedangkan standar devisiasi merupakan tingkat penyebaran nilai individu
dari mean. Skor mean dan standar devisiasi diperoleh dengan bantuan
statistical Product and Services Solution 22 (SPSS).
2. Analisis Uji Hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan korelasi product moment. Teknik ini digunakan untuk mencari
hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua
variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua variabel atau
lebih tersebut adalah sama (Sugiyono, 2014 : 228). Dalam penelitian ini
perhitungan koefisien korelasi menggunakan rumus korelasi product
moment. Alasan dari penggunaan korelasi product moment adalah: Dalam
penelitian ini jenis data adalah data kontinum dan tergolong dalam data

interval serta penelitian ini terdiri dari dua variabel.

J. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang
bersangkutan berdistribusi normal atau tidak, yang mana uji normalitas data
ini digunakan sebagai persyaratan pengujian hipotesis. Pengujian data
menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnow Test dengan
ketentuan apabila nilai signifikasi < 0,05 maka data berdistribusi normal, dan

apabila nilai signifikasi > 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
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2. Uji Linieritas Data
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji linieritas yang digunakan
yaitu menggunakan Test for Linierity dengan pengambilan keputusan
didasarkan pada nilai signifikasi, yaitu apabila nilai signifikasi < a(0,05)
maka terdapat hubungan linier antar variabel, dan apabila nilai signifikasi >
a(0,05) maka tidak terdapat hubungan linier antar variabel.
3. Uji Regresi Sederhana
Sugiyono (2014 :261) Menyatakan bahwa regresi sederhana
didasarkan pada hubungan fungsional atau kasual satu variabel independent
dengan satu variabel dependent. Alasan peneliti memilih analisis regresi
sederhana yaitu karena regresi sederhana didasarkan pada hubungan yang
fungsional. Hubungan fungsional berarti bila koefisien korelasi ( r ) tinggi,
pada umumnya korelasi (b) juga tinggi, sehingga prediktifnya juga tinggi.
Bila koefisien minus (-) Maka pada koefisien regresi juga minus. Uji regresi
linear sederhana dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel

independen (X) dengan variabel dependen ().



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi, Tempat dan Subyek Penelitian
Deskripsi data dalam penelitian ini yang berjudul “Hubungan Antara
Efikasi diri dengan kesulitan belajar Siswa Kelas XII IPS SMA Negeri 1
Juwana” bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan efikasi diri dan
kesulitan belajar siswa. Penelitian dilakukan dikelas XI1 IPS 1, XII IPS 3, XII
IPS 4 dan XII IPS 5 SMA Negeri 1 Juwana. Penelitian ini menggunakan ex-
post facto untuk mengetahui hubungan efikasi diri dan kesulitan belajar iswa
kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana.
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai pada tanggal 29 Januari 2024 sampai
dengan 15 Febuari 2024 pelaksanaan try out untuk menguji validitas dan
reabilitas item pada skala yang digunakan sebagai penelitian. Dengan
peserta try out adalah dari kelas XIlI IPS 2 yang berjumlah 26 siswa.
Terdapat 80 sebaran item dalam skala try out yang terbagi dalam dua skala,
yaitu 40 item pernyataan efikasi diri dan 40 item pernyataan kesulitan
belajar.
Pelaksanaan try out dilaksanakan secara tatap muka di sekolah
melalui media google form yang dibagikan melalui sekretaris kelas
kemudian sekretaris membagian ke group kelas, dengan media google form

dikarena menghemat kertas dan sepenggunaan semua siswa yang memiliki

53



54

handphone sekaligus pembelajaran di sekolah yang kini memperbolehkan
siswa membawa handphone sebagai media pembelajaran. Pada saat
pelaksanaan try out siswa diminta untuk mengisi identitas dan mengisi skala
penelitian sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dialami. Pelaksanaan try
out dilakukan di kelas XII IPS 2 dengan jumlah 26 siswa dan pada saat jam
pelajaran ke enam yaitu pukul 11.05- 12.00. Hasil dari pelaksanaan try out
terdapat 29 item yang gugur, pada efikasi diri 15 item yang gugur dan pada
kesulitan belajar 14 item yang gugur.

Selanjutnya Setelah mendapatkan hasil skala dari try out kemudian
hasil tersebut diolah dengan menggunakan SPSS untuk selanjutnya diuji
validitas dan reliabilitasnya. Item yang gugur atau tidak valid akan
dihilangkan dan item yang valid digunakan sebagai instrumen penelitian.
Setelah instrument penelitian diolah kembali, peneliti melakukan penelitian
pada tanggal 15 Febuari 2024 di kelas XII IPS 3 pada jam pelajaran ketiga
, pada tanggal 15 Febuari 2024 di kelas XII IPS 5 pada jam pelajaran
keempat, pada tanggal !5 Febuari 2024 di kelas XI1 IPS 4 pada jam pelajaran
ke enam , kemudian pada tanggal 15 Febuari 2024 di kelas XII IPS 1 pada
jam pelajaran ke tujuh. Sama halnya dengan try out peneliti membagikan
link google form skala efikasi diri dan kesulitan belajar melalui kontak
whatshapp sekretaris kelas kemudian sekretaris membagikan di group
kelas. Jam yang sudah dijadwalkan untuk penelitian yaitu sesuai dengan
jadwal KBM Bimbingan dan Konseling. Teknik sampling yang digunakan

dalam peneitian ini adalah teknik sampling jenuh dimana semua anggota
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populasi digunakan sebagai sampel yang artinya penelitian ini dilaksanakan
pada kelas XII IPS 1, XII IPS 3, XII IPS 4 dan XII IPS 5 dengan jumlah

siswa 124 sebagai sampel penelitian.

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Deskripsi data disussun bertujuan untuk mempermudah pemahaman
tentang variabel dan keakuratan data yang sudah dilaksanakan dengan
menggunakan instrumen penelitian berupa skala efikasi diri dan skala kesulitan

belajar, dan hasilnya sebagai berikut :

Statistics
Kesulitan

helajar Efikasi diri

Y Walid 124 124
Missing 0 ]

Mean L6.68 549.05
Std. Error of Mean .840 664
Median 55.00 58.50
Mode 557 G0
Std. Deviation 89.354 7.342
Variance ar.4849 54.648
Range 44 40
Minimum 338 a0
Maximum a2 a0
sum G804 7322

a. Multiple modes exist. The smallestvalue is

shown

1. Tingkat Efikasi diri Siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana
Pada variable efikasi diri ini memiliki modus sebesar 60, dapat
diketahui bahwa efikasi diri yang dimiliki 124 siswa sebagai responden

sebagian besar memiliki nilai 60. Untuk mediannya bernilai 58.5 dari
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jumlah data yang ada untuk nilai mean nya sebesar 59.05. Skala yang
digunakan berisi tentang pernyataan mengenai efikasi diri siswa kelas XII.
Sebanyak 25 pernyataan diberikan dalam skala ini dan siswa dapat memilih
pendapat yang sesuai dengan keadaan dirinya pada saat itu juga.

Tabel 4. 1 Hasil Pengolahan Data Tabulasi Efikasi diri

Xmin 40
Xmax 80
Range 39
Mean 59.05
SD 7.392
Modus 60
Median 58.5

Penentuan kriteria efikasi diri dapat diklasifikasikan dengan membuat
kelas interval yang disusun berdasarkan skor tertinggi dan skor terendah

dengan rumus sebagai berikut :

_ Skor tertinggi—skor terendah

Panjang kelas interval =

4 (empat)kategori
_ 8040

4
_ 40

4
=10
Langkah selanjutnya setelah menghitung kelas interval vyaitu
menentukan kategori berdasarkan hasil perhitungan kelas interval. Kategori
efikasi diri siswa kelas XII IPS SMA Negeri Juwana yaitu :

Tabel 4. 2 Tingkat Efikasi Diri

Interval | Frekuensi | Presentase | Kategori
40-50 | 15 12% rendah
51-60 | 64 51% Sedang
61-70 | 38 31% Tinggi
71-80 |7 6% sangat tinggi
Total 124 100%
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Berdasarkan hasil tabel di atas tersebut, subyek dengan Efikasi diri
kategori rendah sebanyak 12%, kategori sedang 51%, kategori Tinggi 31%
dan kemudian kategori Sangat Tinggi sebanyak 6%. Dari hasil tersebut
dapat dinyatakan bahwa Tingkat efikasi diri siswa kelas XII IPS SMA

Negeri 1 Juwana termasuk dalam tingkat Sedang.

Frekuensi

Hrendah mSedang M Tinggi sangat tinggi

Gambar 4. 1 Diagram Efikasi Diri
Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa secara keseluruhan

variable efikasi diri siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana sebagian
besar masuk dalam kategori Sedang dengan presentase 51%.
. Tingkat Kesulitan Belajar Siswa XII IPS SMA Negeri 1 Juwana

Pada variabel efikasi diri ini memiliki modus sebesar 55, dapat
diketahui bahwa kesulitan belajar yang dimiliki 124 siswa sebagai
responden sebagian besar memiliki nilai 55. Untuk mediannya bernilai 55
dari jJumlah data yang ada untuk nilai meannya 55.68. Skala yang digunakan
berisi tentang pernyataan kesulitan belajar siswa kelas XII IPS SMA Negeri

1 Juwana. Sebanyak 24 pernyataan diberikan dalam skala ini dan siswa
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dapat memilih pendapat yang sesuai dengan keadaan dirinya yang
sebenarnya.

Tabel 4. 3 Hasil Pengolahan Data Tabulasi Kesulitan Belajar

Xmin 38
Xmax 82
Range 44
Mean 55.68
SD 9.354
Modus 55
Median 55

Penentuan kriteria kesulitan belajar dapat diklasifikasikan dengan
membuat kelas interval yang disusun berdasarkan skor tertinggi dan skor terendah

dengan rumus sebagai berikut :

_ skor tertinggi—skor terendah

Panjang kelas interval ,
4 (empat)kategori

_82-38
4
_ 44

T4

=11

Langkah selanutnya setelah menghitung kelas interval yaitu menentukan
kategori berasarkan hasil perhitungan kelas interval. Kategori kesulitan belajar
kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana yaitu :

Tabel 4. 4 Tingkat Kesulitan Belajar

Interval | frekuensi | Presentase | kategori
38-48 |28 23% Rendah
49-59 |62 50% Sedang
60—-71 |24 19% Tinggi
72-82 |10 8% sangat tinggi
Total 124 100%

Berdasarkan hasil tabel di atas tersebut, subyek dengan kesulitan belajar

kategori rendah sebanyak 23%, kategori sedang 50%, kategori Tinggi 19% dan
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kemudian kategori Sangat Tinggi sebanyak 8%. Dari hasil tersebut dapat
dinyatakan bahwa tingkat Kesulitan Belajar siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1

Juwana termasuk dalam tingkat Sedang.

Frekuensi

Mrendah mSedang M Tinggi sangat tinggi

Gambar 4. 2 Diagram Kesulitan Belajar
Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa secara keseluruhan
variable kesulitan belajar sebagian besar masuk dalam kategori Sedang dengan

presentase 50%.

C. Uji Prasyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini menggunakan Kolmogorov Smirnov Test untuk
mengetahui normalitas selebaran data variabel penelitian dilihat dari nilai
Kolmogorov Smirnov Test dan pengujiannya menggunakan program SPSS
versi 22 dan hasil uji normalitas data Efikasi Diri dan Kesulitan Belajar

sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

¥ 124
Normal Parameters®? Mean .0ooooon
Stil. Deviation 7.03095263

Most Extreme Differences  Absolute 070
Positive 070

Megative -.043

Test Statistic 070
Asymp. Sig. (2-tailed) 2005

a. Test distribution is Marmal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Corraction.

o. This is a lower hound ofthe true significance.

Dari uji normalitas pada tabel tersebut, besarnya Kolmogorov
Smirnov Test, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini
berdistribsi normal karena nilai signifikansi 0,200 > 0,05.
2. Uji Linieritas
Uji linearitas memiliki tujuan guna mengetahui apakah dua variable
secara signifikan memiliki hubungan yang linier. Dikatakan memiliki
hubungan yang linier apabila nilai signifikansi pada linearity > 0,05.

Tabel 4. 6 Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kesulitan Belajar* Between Groups  (Combined) 6340.660 kil 204.537 4.307 .000
Efikasi Dir Linearity 4629025 1 4620025 | 97.480 000
Deviation fram Linearity 1711635 a0 57.054 1.201 250
Within Groups 4368.783 92 47.487
Total 10709.444 123
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Berdasarkan nilai signifikansi dari output di atas. Diperoleh nilai
Deviation from Linearity signifikansi sebesar 0,250 > 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan linier secara signifikan atara variabel
dengan variabel Efikasi Diri dan Kesulitan Belajar siswa kelas XII IPS SMA

Negeri 1 Juwana

D. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat terpenuhi, dengan hasil data berdistribusi
normal dan memiliki hubungan yang linier. Analisis dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis, sebagaimana dinyatakan dalam tujuan penelitian, bagian
ini menyajikan hasil analisis hubungan Efikasi Diri dengan Kesulitan Belajar
siswa kelas XI1 IPS SMA Negeri 1 Juwana. Dari tujuan tersebut dapat diajukan
hipotesis statistik sebagai berikut ini :

Ha : terdapat hubungan yang signifikan antara Efikasi Diri dengan

Kesulitan Belajar siswa kelas XI1 IPS SMA Negeri 1 Juwana.

HO : tidak terdapat hubungan yang signifikan Efikasi Diri dengan

Kesulitan Belajar siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana.

Jika nilai signifikansi < 0,05 atau 5% maka Ha diterima Ho ditolak, jika
nilai signifikansi > 0,05 atau 5% maka Ho diterima Ha ditolak.

Hasil uji korelasi menggunakan Uji Pearson Product Moment dengan
menggunakan SPSS versi 22 sebagai berikut:
1. Uji Hipotesis Korelasi

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi

product moment dari pearson untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri
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dengan kesulitan belajar siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana. Hasil
pengolahan data korelasi antar variabel dipeoleh dengan bantuan SPSS 22
sebagai berikut ;

Tabel 4. 7 Uji Korelasi

Correlations

Kesulitan

Efikasi Diri Belajar
Efikasi Diri Fearson Correlation 1 65T
Sig. (2-tailed) .0oo
M 124 124
Kesulitan Belajar  Pearson Correlation B5T 1

Sig. (2-tailed) .0oo

M 124 124

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi 0.000 yakni
antara Efikasi Diri (X) dengan Kesulitan Belajar (Y) adalah 0,000 < 0,05
yang berarti adanya hubungan yang signifikan dan positif antara variable
Efikasi Diri dengan Kesulitan Belajar.

Rumusan masalah yang sudah dirumuskan oleh peneliti yaitu
“Apakah ada hubungan antara efikasi diri dengan kesulitan belajar pada
siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Juwana” dengan nilai signifikansi P=0.000
maka dapat diketahui bahwa hipotesis dari penelitian ini diterima. Hal lain
yang dapat diketahui yaitu tingkat hubungan yang dimiliki variable efikasi
diri dan kesulitan belajar memiliki korelasi yang sedang dengan nilai (r =

0,657).
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2. Uji Regresi Linier Sederhana

Tabel 4. 8 Uji Regresi Linier Sederhana

Model Summary®

R Adjusted R | Std. Error of .
Model R Square Square the Estimate F Sig.
1 6572 432 428 7.060 92.879 | .000P

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai F hitung
yaitu 92.879 dengan tingkat taraf signifikansi sebersar 0,000, dimana hasil
tersebut bisa diartikan kurang dari 0,5, maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh antara variable X ( Efikasi diri ) terhadap variable Y (Kesulitan

belajar) dengan presentase sebanyak 43,2%.

E. Pembahasan

Dalam penelitian ini, meneliti tentang variabel X dengan variabel Y yaitu
Efikasi Diri dengan Kesulitan Belajar dengan jumlah sampel penelitian 124
yang terdiri dari empat kelas yaitu XII IPS 1, XII IPS 3, XII IPS 4 dan XII IPS
5. Hipotesis dari penelitian ini adalah “ada hubungan signifikan atau tidak
antara variable Efikasi diri dengan variabel Kesulitan belajar” yang artinya
bahwa semakin tinggi Efikasi diri pada diri siswa akan semakin rendah pula
Kesulitan belajar pada siswa, maka sebaliknya semakin rendah Efikasi diri pada
diri siswa akan semakin tinggi Kesulitan belajar yang dilakukan oleh siswa
kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana.

Hasil uji korelasi pearson product moment, dapat diperoleh nilai (2-
tailed). Dari tabel output di atas diketahui nilai sig (2-tailed) antara Efikasi diri

(X) dengan Kesulitan belajar (Y) adalah 0,000 < 0,05, maka dapat ditarik
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kesimpulan yang berarti bahwa adanya hubungan yang signifikan antara
variabel Efikasi diri dengan Kesulitan belajar. Siswa yang memiliki efikasi diri
yang rendah akan mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran, namun
sebaliknya jika siswa memiliki efikasi diri yang tinggi maka semakin rendah
kesulitan pada proses belajar siswa sehingga siswa tidak merasakan kesulitan
dalam pembelajaran dan bisa mendapatkan prestasi yang baik.

Hasil yang didapatkan peneliti sesuai berdasarkan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Shavira Vega & Laksmiwati Hermien (2020) diketahui
dari hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara efikasi diri dengan
kesulitan belajar Matematika siswa kelas XI di SMA Negeri X Porong.
Hubungan antar kedua variabel pada penelitian ini memiliki hubungan yang
positif yaitu apabila efikasi diri yang dimiliki siswa kelas XI tinggi maka
semakin rendah kesulitan belajar yang dialami, begitupun sebaliknya apabila
efikasi yang dimiliki siswa kelas XI rendah maka kesulitan belajar akan
meningkat, karena efikasi diri dan kesulitan belajar saling berbanding terbalik
namun, terdapat hubungan yang signifikan. Hasil korelasi yang diperoleh yaitu
0.604 dan termasuk dalam kategori tingkat hubungan yang sedang. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kesulitan
belajar Matematika siswa kelas X1 di SMA Negeri X Porong.

Penjelasan di atas mengartikan bahwa kesulitan belajar memang
merupakan sebuah hambatan yang terjadi pada proses pembelajaran yang
dialami oleh siswa dalam mempelajari, menguasai dan memahami materi pada

pelajaran untuk mencapai sebuah keberhasilan. Siswa yang cenderung
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mengalami kesulitan belajar akan sulit untuk memahami materi pelajaran yang
disampaikan pada mata pelajaran. Maka, siswa juga memiliki keyakinan yang
rendah pada dirinya. Efikasi diri akan membantu siswa dalam mencapai
penyesuaian dalam memahami mata pelajaran bidang akademik dengan baik.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan korelasi antara variabel efikasi diri
dengan kesulitan belajar dari hasil perhitungan analisis pearson correlation
dengan menggunakan bantuan program computer SPSS versi 22.0 for windows
sehingga perolehan nilai signifikansi sebesar P=0,000 dengan perolehan nilai
tersebut diketahui hipotesis yang disampaikan peniliti pada rumusan masalah
diterima. Maka, terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kesulitan belajar
pada siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Juwana dimana hubungan aantara
akedua variabel yaitu masuk pada kategori sedang dengan nilai (r=0.657).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa antara efikasi diri dengan
kesulitan belajar memiliki hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri
dengan kesulitan belajar ditunjukkan dengan semakin tinggi Efikasi diri yang
dimiliki oleh siswa maka akan semakin rendah kesulitan pada saat proses
belajar pada siswa tersebut sehingga siswa tidak akan merasa kesulitan terhadap
belajar dan akan mendapatkan prestasi yang baik, namun sebaliknya apabila
semakin rendah Efikasi diri yang dimiliki pada diri siswa maka akan semakin
tinggi Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa tersebut. Maka dari itu,
mengapa siswa harus dapat menyeimbangkan apa yang mereka rasakan dengan
apa yang akan mereka kerjakan atau menyelesaikan beberapa tugas dalam mata

pelajaran. Karena, kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dapat disebabkan
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oleh kurang adanya keyakinan diri dari siswa dalam mata pelajaran. Perolehan
pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa apabila efikasi diri pada siswa rendah
maka tingkat kesulitan yang dialami lebih tinggi, kemudian sebaliknya apabila
efikasi diri siswa tinggi maka semakin rendah kesulitan belajar yang dialami
siswa dan kurang berprestasi

Penelitian ini memberikan hasil bahwa diperlukan kreativitas dari tim
pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran. Agar dapat membuat
siswa secara langsung mengalami peningkatan keyakinan diri atau efikasi diri
dengan adanya peran dari guru mata pelajaran, dengan demikian kesulitan
belajar yang dialami siswa akan menurun. Menurut peneliti, hal tersebut dapat
diterapkan pada siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Juwana agar siswa lebih
mudah memahami mata pelajaran dan mengalami peningkatan efikasi diri yang

baik dan mengalami penurunan terhadap kesulitan belajar yang dialami.



BAB V

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Hubungan Antara Efikasi Diri
dengan Kesulitan Belajar Pada Siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana”
yang telah dilakukan uji hipotesis menggunakan uji korelasi pearson product
moment, diperoleh nilai signifikansi 0.000 yang dapat diartikan bahwa antara
Efikasi diri (X) dengan Kesulitan belajar (YY) terdapat hubungan karena nilai
signifikansi kurang dari 0.05, maka dapat ditarik kesimpulan yang berarti
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variable Efikasi diri dengan
Kesulitan belajar siswa XII IPS SMA Negeri 1 Juwana.

Hubungan antar kedua variabel pada penelitian ini memiliki hubungan
yaitu apabila efikasi diri yang dimiliki siswa kelas XI1 IPS tinggi maka semakin
rendah kesulitan belajar yang dialami, begitupun sebaliknya apabila efikasi
yang dimiliki siswa kelas XII IPS rendah maka kesulitan belajar akan
meningkat, karena efikasi diri dan kesulitan belajar saling berbanding terbalik
namun, terdapat hubungan yang signifikan. Hasil korelasi yang diperoleh yaitu
0.657 dan termasuk dalam kategori tingkat hubungan yang sedang. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kesulitan

belajar siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyimpulkan beberapa
saran sebagai berikut :

1. Bagi pihak sekolah, data dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai
informasi untuk meningkatkan langkah konkrit dalam memberikan layanan
bimbingan dan konseling kepada siswa SMA Negeri 1 Juwana agar lebih
membantu siswa memiliki efikasi diri serta menangani kesulitan dalam
belajar

2. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, diharapkan penelitian ini dapat
dijadikan sebagai referensi dalam memberikan bantuan kepada siswa
khususnya yang memiliki efikasi diri yang rendah .

3. Bagi siswa, berdasarkan hasil data penelitian ini, diharapkan siswa kelas
X1l IPS SMA Negeri 1 Juwana dapat meningkatkan kemampuan dalam
dirinya untuk dapat mengendalikan dan mengontrol diri sekaligus dapat
menangani kesulitan belajar pada diri siswa, serta siswa diharapkan mampu
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan guru
BK agar kesulitan belajar dalam belajar siswa bisa ditangani.

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengadakan penelitian serta metode yang
berbeda seperti eksperimen, treatmen atau pemberian layanan untuk
mengkaji lebih dalam mengenai efikasi diri dan kesulitan belajar dengan

tujuan diharapkan dapat mengeksplor lebih dalam lagi dan lebih baik.
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C. Keterbatasan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Juwana
peneliti telah melaksanakan kegiatan penelitian dengan semaksimal mungkin
untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. Dalam proses
pelaksanaan penelitian ini peneliti tidak jauh dengan keterbatasan diantaranya
sebagai berikut :

1. Sulitnya mengatur jadwal penelitian karena objek yang digunakan adalah
kelas XII , dimana kelas XII sedang sibuk-sibuknya persiapan ujian
sekolah

2. Penyebaran pre test dan post test yang disusun dalam bentuk google frrom
memerlukan waktu yang lebih lama untuk peneliti menerima data dari
responden karena tidak semua responden mau langsung mengisi google
froom tersebut sehingga peneliti harus benar-benar mengawasi dan
memastikan setiap responden sudah mengisi google froom tersebut.

3. Keterbatasan literatur hasil dari penelitian sebelumnya yang masih kurang
peneliti dapatkan mengikibatkan peneliti masih banyak kelemahan baik

dari segi hasil penelitian maupun analisis.
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Lampiran 1 Pedoman Observasi

1. Saya belajar hanya saat akan ujian saja
162 jawaban

® va
® Tidak

Y

2. Ketika tidak memahami materi pelajaran saya akan langsung bertanya kepada guru
162 jawaban

® Vva
@ Tidak

3. Saya suka menunda-nunda waktu dalam mengerjakan tugas sekolah/ pekerjaan rumah (PR)
162 jawaban

[ B!
@ Tidak

Y
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4. Saya belum tahu cara mengatur waktu belajar yang baik

162 jawaban
® Ya
® Tidak

5. Saya merasa kesulitan dalam memahami materi pelajaran tertentu, contohnya seperti pelajaran

matematika
162 jawaban

® va
® Tidak

6. Saya lebih senang nongkrong dengan teman daripada belajar
162 jawaban

® va
@ Tidak

7. Saya merasa tidak percaya diri saat disuruh tampil di depan kelas/ di depan orang banyak
162 jawaban

® vYa
® Tidak




8. Saya yakin bisa menjawab soal ujian yang sulit karena saya belajar
162 jawaban

® Vva
@ Tidak
9. Saya lebih suka menyontek dari pada belajar sendiri
162 jawaban
® Y-
@ Tidak

10. Saya yakin bisa menyelesaikan tugas yang sulit karena sering belajar
162 jawaban

® va
@ Tidak
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara

1. Wawancara Guru BK
Tema : Efikasi Diri dan Kesulitan Belajar
Tujuan : Untuk menggali data terkait kesulitan belajar yang
terjadi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana termasuk factor,
penyebab, dampak dan hal lain sebagai bahan penyusunan latar belakang
penelitian

Bentuk Wawancara : semi terstruktur

Jenis Wawancara : Wawancara Pribadi
Target Person : Guru BK
Waktu : saat jam istirahat

a. Daftar Pertanyaan

1. Apakah siswa mempunyai inisiatif belajar yang tinggi ?

2. Apakah siswa kalau mendapatkan tugas sudah dikerjakan sesuai
kemampuan sendiri atau mengerjakan pada saat di kelas?

3. Bagaimana siswa dalam penerimaan materi ?

b. Hasil Wawancara

1. Kalau dilihat dari siswa kelas XII IPS kebanyakan minat belajarnya
masih kurang dan belajar hanya saat ada ulangan atau ujian.

2. Sebanyak 60% siswa itu kalau ada tugas masih mengerjakannya di
kelas dan melihat pekerjaan temannya, sehingga tidak bisa
menyelesaikan tugas tepat waktu.

3. Pada saat proses pembelajaran di kelas ya seperti pada umumnya
masih ada yang bicara sendiri atau main hanphone.

2. Wawancara Wali Kelas
Tema : Efikasi Diri dan Kesulitan Belajar
Tujuan : Untuk menggali data terkait kesulitan belajar yang
terjadi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana termasuk faktor
penyebab, dampak dan hal lain sebagai bahan penyusunan latar belakang
penelitian
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Bentuk Wawancara : Semi terstruktur

Jenis Wawancara : Wawancara Pribadi

Target Person - Wali Kelas XII IPS 1, XI1 IPS 2, XII IPS 3, XII IPS
4, X1l IPS 5
Waktu : saat jam istirahat

a. Daftar Pertanyaan

1. Apakah siswa mempunyai inisiatif belajar yang tinggi ?

2. Apakah siswa kalau mendapatkan tugas sudah dikerjakan sesuai
kemampuan sendiri atau mengerjakan pada saat di kelas?

3. Bagaimana siswa dalam penerimaan materi ?

b. Hasil Wawancara Wali Kelas XII IPS 1

1. Minat belajar pada siswa masih rendah karena kalua dilihat siswa lebih
cenderung suka main game online saat ada jam kosong dari pada belajar
membaca materi secara mandiri.

2. Kebanyakan siswa masih sering menggantungkan jawaban tugasnya
pada teman yang dianggap lebih pintar.

3. Dalam penerimaan materi siswa XII IPS 1, sudah terlihat bagus dan
memperhatikan.

c. Hasil Wawancara Wali Kelas XII IPS 2

1. Siswa kelas XII IPS 2 kiranya 55% siswa yang inisiatif belajar sendiri
sudah lumayan banyak.

2. Seperti yang sudah dikatakan bahwa 55% siswa bisa bersungguh-
sungguh dalam menjalankan kewajibannya entah tugas dari guru atau
pada saat ujian dan ulangan, sisanya hanya mengandalkan contekan dari
temannya saja.

3. Penerimaan materi di XI IPS 2 siswanya memperhatikan dengan baik.

d. Hasil Wawancara Wali Kelas XII IPS 3

1. Siswa XII IPS kesadaran dalam belajarnya sudah baik, sebagaian dari

anak-anak XII IPS 3 juga ikut les tambahan secara mandiri diluar dari

jam sekolah.
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2. Sebagian siswa mngerjakan tugasnya dir rumah dengan kemampuannya
sendiri namun Sebagian juga ada yang mengerjakannya di kelas dengan
mencontek pekerjaan temannya.

3. Penerimaan materi siswa sudah bagus tetapi saat jam pembelajaran
sesudah istirahat banyak siswa yang sering telat masuk kelas, entah itu
dengan alas an kantin ramai atau baru habis sholat.

e. Hasil Wawancara Wali Kelas XII IPS 4

1. Siswa XII IPS 4 rata - rata dilihat dari nilai rapotnya masih banyak yang
kurang dalam belajar

2. Dilihat ya kalau mengerjakan tugas atau ulangan rata-rata sering
mengandalkan jawaban temannya.

3. Pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa XII IPS 4 sering ramai
sendiri

f. Hasil Wawancara Wali Kelas XII IPS 5

1. Dalam belajar dikategorikan cukup baik.

2. Masih ada siswa yang kurang yakin atas pekerjaan yang sudah
dikerjakan.

3. Ada siswa yang sudah siap dalam penerimaan materi dan ada juga yang
belum siap.

3. Wawancara Siswa

Tema : Efikasi Diri dan Kesulitan Belajar

Tujuan : Untuk menggali data terkait kesulitan belajar yang

terjadi pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana termasuk faktor

penyebab, dampak dan hal lain mengenai sebagai bahan penyusunan latar
belakang penelitian

Bentuk Wawancara : Semi terstruktur

Jenis Wawancara : Wawancara Pribadi

Target Person : Perwakilan masing -masing kelas 4 siswa XII IPS

1, XIIPS 2, X1 IPS 3, XII IPS 4, X1 IPS 5

Waktu : saat jam istirahat
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. Daftar Pertanyaan

1. Apakah kalian sudah bisa mengatur waktu belajar ?

2. Apakah kalian sudah memiliki keyakinan diri dalam belajar?

. Hasil Wawancara siswa XII IPS 1

Dari hasil wawancara disimpulkan belum memiliki jadwal belajar yang
tetap, belajar hanya pada saat ada ujian atau ulangan saja.

. Hasil Wawancara siswa XII IPS 2

Dari tiga siswa sudah memiliki waktu belajar rutin menerapkan belajar 1-2
jam konsisten dan memiliki keyakinan diri untuk mengerjakan tugas, siswa
yang satu masih bingung dalam proses belajar yang cocok dalam dirinya
bagaimana dan masih berubah ubah belum konsisten.

. Hasil Wawancara siswa XII IPS 3

Beberapa siswa sudah memiliki waktu belajar yang konsisten terlebi
ditambah dengan mengikuti les diluar jam sekolah untuk menambah
pemahaman pada materi pelajaran sehingga siswa yakin pada kemampuan
dirinya saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

. Hasil Wawancara siswa XII IPS 4

Dua siswa lebih suka bermain game online atau nongkrong dengan teman
daripada belajar , dua siswa lagi hanya belajar kalau ada ulangan atau ujian
dan juga masih belum memiliki keyakinan diri dengan apa yang sudah
dikerjakan.

. Hasil Wawancara siswa XII IPS 5

Sudah mempunyai waktu belajar namun tidak rutin dilakukan setiap hari,
satu orang siswa sudah mempunyai keyakinan diri selalu yakin dengan apa
yang dikerjakan dan tiga siswa terkadang masih bingung dengan apa yang

dikerjakan selalu was-was dengan hasil yang akan di dapat.
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Lampiran 3 Surat Ijin Penelitian

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN (FIP)

Jalan Sidodadi Timur No. 24 - Dr, Cipto Semarang - [ndonesta
Telepon (624) 8316377 Faks, 8448217 Email: upgrismg@gmaileom Homepage: www.upgrismg ac.id

Nomor 6791P-AM/FID/UPGRIS /12024 12 Junuari 2024
Lampiran  : 1 (satu) berkas
Perihal | Permohonan ljin Peneliti

Yth.  Kepala SMA Negeri | Juwana
di Pati

Kami beritahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami

Nama . Elvira Usfatun Khasunah
NPM : 19110015

Fukultus : Ilmu Pendidikan
Program Studi : Bimbingan dun Konseling

Akan mengadakan penelitian dengan judul :
HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DENGAN KESULITAN BELAJAR PADA
SISWA KELAS XI1IPS SMA NEGERI 1 JUWANA

Schubungan dengan hal tersebut, kami mohon perkenan Bapuk/Tbu memberikun ijin

muhasiswa tersebut untuk melakukan Ijin Penelitian.

Atas perkenan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.




Lampiran 4 Surat keterangan selesai penelitian

e

; f’«‘\ PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
5 DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
Rt JUWANA

(FE====)  jaanki Hajar Dewantara Nomor 54 Juwana, Pati Kode Pos 59185 Telepon 0295-471339
Surat Elektronik smanegeril _juwana@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 421.3/ 1156

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Kaslan, S.Pd.Mat., M.M.
NIP 119651212 198811 1 001
Pangkat / Golongan : Pembina Tk.I/IV b
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri | Juwana

menerangkan bahwa :

Nama : Elvira Usfatun Khasanah

NIM 119110015

Universitas : Universitas PGRI Semarang

Fakultas/Program Studi : Fakultas [lmu Pendidikan/Bimbingan dan Konseling

mahasiswa tersebut di atas telah selesai mengadakan Penelitian di SMA Negeri 1 Juwana pada
tanggal 29 Januari s.d 15 Februari 2024 dengan judul penelitiatn “HUBUNGAN ANTARA
EFIKASI DIRI DENGAN KESULITAN BELAJAR PADA SISWA KELAS XII IPS SMA
NEGERI 1 JUWANA™,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

bruari 2024
egeri 1 Juwana
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Lampiran 5 Kisi-Kisi Efikasi Diri (Try Out)

Kisi-Kisi Instrumen Skala Efikasi Diri
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kepercaya

mengenai kemampuan

guru, saya bisa mengerjakan soal

mengerjakan tugas saya tidak mau

No | Aspek | Indikator | Definisi Favourable Unfavorable Jumlah
1 Level Mengacu | Siswa mempunyai sikap 1. Jika guru memberikan tugas berupa | 3. Meskipun mendapatkan tugas
pada taraf | optimis agar mampu soal yang sulit, saya berusaha yang sulit saya cenderung mudah
tingkat menyelesaikan tugas menyelesaikan tugas tersebut putus asa 4
kesulitan | maupun soal pemecahan 2. Saya merasa pintar, sehingga yakin | 4. Saat ada tugas sekolah saya
yang masalah belajar bisa mengerjakan soal yang sulit memilih mengabaikannya
diyakini Siswa merasa yakin dan 5. Ketika diberi tugas yang sulit saya | 8. Ketika tidak bisa mengerjakan
individu sanggup dalam merasa tidak terbebani tugas atau PR saya menyontek
akan menyelesaiakan tugas 6. Saya yakin mampu menyelesaiakan | pekerjaan teman
mampu maupun soal pemecahan soal yang sulit tanpa bantuan teman 5
mengatasi | masalah 7. Ketika guru memberikan tugas saya | 9.Saat mendapatkan tugas yang
nya yakin bisa menyelesaikannya dengan | sulit saya takut salah
baik mengerjakannya
Siswa memiliki minat 10. Ketika membuat jadwal untuk 12. Saya hanya mengerjakan soal
untukmenyelesaikan tugas | mengerjakan tugas, saya yakin mampu | tugas yang mudah saja
maupun soal pemecahan untuk melaksakannya
masalah belajar 11. Saya mampu merencanakan 13. Ketika selesai mengerjakan 4
pengerjaan tugas soal yang diberikan | tugas saya tidak melihat kembali
guru kelengkapan tugas yang telah
dikerjakan
2 Strength | Kuatnya Siswa memiliki rasayakin | 14. Apapun tugas yang diberikan oleh | 16. Meskipun tidak bisa 4
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anatau yang ada dalam dirinya meskipun itu sulit bertanya kepada teman.
kemantapa | untuk dapat menyelesaikan | 15. Ketika mengerjakan ulangan 17. Pada saat ujian saya ragu
nhati masalah belajar dengan teliti saya yakin bisa mendapat nilai bagus
siswa saat mendapatkan nilai yang baik
membuat | Siswa mempunyai 18. Saya yakin bisa mengerjakan tugas | 20. Saya menyelesaikan tugas apa
tugas atau | komitmen dalam tanpa bantuan teman adanya asal selesai
soal menyelesaikan tugas 19. Saya membuat jadwal belajar 21. Jika ada tugas sekolah saya
ataupun maupun soal pemecahan untuk menyelesaikan tugas dari guru menyepelekannya
ujian masalah belajar
Siswa memiliki keuletan 22. Saat gagal dalam mengerjakan 24. Ketika ada tugas saya
dan sikap pantang tugas, saya akan mecari referensin menunda- nunda untuk
menyerah jika tidak bisa sebanyak mungkin mengerjakannya
mengerjakan tugas 23. Ketika mendapatkan soal yang 25. Ketika mendapatkan tugas
sulit saya berusaha tetap optimis untuk | yang sulit, saya akan meminta
mendapatkan jawabannya jawaban teman
General | Situasi di | Siswa mempunyai 26. Saya berusaha mencari solusi 28. Jika diberi materi yang
ity mana keyakinan menyelesaiakan | untuk mengerjakan suatu tugas yang terlalu banyak saya merasa
siswa permasalahan tidakterbatas | sulit kesulitan untuk memahami
merasa pada kondisiatau situasi materi tersebut
yakin tertentu saja 27. Dari usaha yang sudah saya 29. Dikarena tidak bisa
terhadap lakukan, saya yakin akan mendapatkan | membagi waktu, saya tidak
kemampua nilai yang bagus dapat menyelesaikan tugas
nnya. tepat waktu

30. Meskipun dalam suasana
tenang dan nyaman saya tidak
bisa belajar dengan baik dan fokus

Siswa memiliki sikap
positif dalam menyikapi

31. Saya mengulangi materi yang
dijelaskan ,sehingga saat ulangan

34. Saya tidak mampu memotivasi
diri untuk menjadi lebih baik




86

tugas atau soal yang di
berikan

mampu mengerjakan dengan baik

32. Meskipun mendapat soal -soal
yang sulit membuat saya merasa
tertantang untuk menyelesaikannya

35. Saya tidak mau mencari
refensi saat mendapatkan tugas
yang sulit

33. Tugas yang diberikan oleh guru
bermanfaat untuk masa depan saya.

36. Tugas hanyalah membuang-
buang waktu bermain saya

Siswa menggunakan
pengalaman belajar untuk
dapat menyelesaikan soal

37. Apapun soal ulangan yang
diberikan saya mampu mengerjakan

39. Saya merasa kesulitan
mengerjakan tugas karena tidak
biasa mengerjakan latihan soal

pemecahan masalah 38. Pengalaman belajar yang saya 40. Keterampilan belajar saya 4
dapatkan membuat saya lebih sama saja dengan sebelumnya.
menguasai pelajaran.
Total 40




Lampiran 6 Kisi-Kisi Kesulitan Belajar (Try Out)

Kisi-Kisi Instrumen Skala Kesulitan Belajar
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No | Aspek Indikator Definisi Favourable Unfavorable Jumlah
1 Siswa lamban Tingkah laku siswa Memerlukan waktu | 1. Jika diberikan tugas | 4. Ketika mendapatkan
dalam yang hampir semua | tambahan untuk oleh guru saya selalu tugas, saya memilih
mengikuti pelajaran yang diikuti mengerjakan tugas- mengerjakannya menunggu hasil pekerjaan
pelajaran tertinggal oleh kawan- | tugas tepat waktu teman
kawannya. Siswa 2. Ketika ada waktu 5. Saya menunda-nunda
lamban dalam luang saya dalam mengerjakan tugas 6
menerima kesan yang manfaatkan untuk
disampaikan guru, mengerjakan tugas
memerlukan  waktu 3. Saya belajar 6. Saat bermain saya tidak
tambahan untuk kelompok bersama bisa mengatur waktu belajar
mengerjakan dan teman untuk sehingga tugas tertunda
menyelesaikan tugas- mempercepat waktu
tugasnya, serta mengerjakan tugas
memerlukan Pemahaman  yang | 7. Rajin belajar 8. Saya tidak masuk kelas
pengulangan  dalam | diperoleh lebih membuat saya lebih sehingga tertinggal materi
memahami  materi | sedikit dibandingkan unggul dari teman oleh teman sekelas
pelajaran. dengan teman-teman sekelas 9. Jika guru menjelaskan
materi dengan cepat saya 3
kesulitan untuk
memahaminya
Memerlukan 10. Ketika di rumah saya | 12. Saya memiliki kesulitan
pengulangan dalam membaca ulang dalam memahami materi 4

memahami  materi

materi yang dicatat

pelajaran di kelas
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dari sekolah

11. Saat ada materi yang
kurang dipahami
saya meminta teman
untuk menjelaskan
ulang materinya

13. Duduk paling belakang
membuat saya tidak
mendengar dengan jelas
saat guru menjelaskan

Ketidakmampuan
dalam bidang-
bidang tertentu

Tingkah laku
kesulitan belajar
dalam hal ini adalah
siswa sulit menerima
kesan yang diberikan
guru melalui
pendengaran, sulit
memahami pesan
yang disampaikan
melalui bagan, dan
sebagainya.

pelajaran

Kesulitan dalam
menerima pesan
yang diberikan
melalui

pendengaran

14. Saya tidak
mempunyai kelainan
mata minus

15.Saya tidak fokus ketika
guru menjelaskan materi

16.Saya tidak paham dengan
materi yang diberikan
apabila suara yang
disampaikan guru terlalu
pelan

Hambatan dalam
penglihatan

17.Saya akan
mendengarkan
dengan serius ketika
guru menjelaskan

19. Mata saya mudah lelah
sehingga mengantuk
dikelas

18. Duduk paling depan
membuat saya
melihat jelas yang
ditulis oleh guru
pada papan tulis

20. Pandangan saya ke depan
kelas terhalang teman
yang duduk di depan saya

Memiliki hambatan
untuk berbicara
lancar

21.Saya percaya diri
sehingga mampu
menyampaikan
pendapat dengan
lancar ketika diskusi
di kelas

22.Kalimat yang saya
sampaikan berbelit-belit
ketika presentasi di depan
kelas
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Kesulitan Ditandai dengan Mengalami 23. Ketika merasa bosan, | 24.Waktu pembelajaran pada
akademik tingkah laku yang kesulitan untuk saya akan siang hari membuat saya
dalam sulit diatur, sering berkonsentrasi mengacuhkan guru mengantuk dan susah
hubungannya membolos, senang yang menjelaskan berkonsentrasi
dengan perilaku | membuat gaduh di materi 25.Saya mudah hilang
tidak terkendali kelas, malas mencatat, konsentrasi apabila
ingin selalu mendengar suara yang
berpindah-pindah gaduh
tempat duduk ketika | Tidak 26. Saat guru 29. Jika ada teman yang
pelajaran berlangsung mempedulikan memberikan materi berbicara saat guru
dan gejala lain yang | penjelasan dari guru saya selalu menerangkan saya
mengarah kepada memperhatikannya mengabaikannya
behavioral disorder 27. Saya bertanya 30. Saya tidak mencatat point

kepada guru ketika
kurang memahami
materi yang
diberikan

penting yang disampaikan
guru

28.

Ketika guru
menjelaskan materi
saya selalu
mencatatnya

31. Saya tidur di kelas saat
guru menjelaskan materi

Tidak dapat bekerja
sama dengan baik
dalam kelompok
belajar

32.

Ketika berdiskusi
dengan teman satu
kelompok saya
merasa senang

33.

Berdiskusi dengan
teman satu kelompok
membuat saya lebih

34. Saya tidak berpartisipasi
dalam mengerjakan tugas
kelompok
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mudah memahami
materi

Masalah yang Ditandai dengan Kurang bergairah 35. Saat diberikan tugas | 38. Jika guru menggunakan
berhubungan kurang bergairah dalam mengikuti saya mengerjakannya media pembelajaran yang
dengan dalam mengikuti pelajaran dan dengan sungguh- monoton saya merasa
motivasi belajar | pelajaran, tidak ada mengerjakan tugas sungguh bosan belajar
minat berdiskusi,
segan untuk 6
mengerjakan  tugas- 36. Saya belajar materi 39. Saya belajar hanya ketika
tugas, dan sebagainya. pelajaran setiap hari besok ada ujian sekolah
37. Saya bersemangat 40. Terlambat berangkat
untuk berangkat pagi membuat saya ketinggalan
menuju sekolah materi
Total 40




Lampiran 7 Data Hasil Uji Validitas & Reliabilitas

Validitas Variabel X Efikasi Diri
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No R R tabel Validitas No R R tabel | Validitas

Item | hitung Item | hitung

1 0.010 0.388 Tidak valid | 21 0.044 0.388 Tidak valid
2 0.302 0.388 Tidak valid | 22 0.028 0.388 Tidak valid
3 0.673 0.388 Valid 23 0.308 0.388 Tidak valid
4 0.630 0.388 Valid 24 0.367 0.388 Tidak valid
5 0.600 0.388 Valid 25 0.222 0.388 Tidak valid
6 0.587 0.388 Valid 26 0.621 0.388 Valid

7 0.012 0.388 Tidak valid | 27 0.449 0.388 Valid

8 0.723 0.388 Valid 28 0.304 0.388 Tidak valid
9 0.507 0.388 Valid 29 0.613 0.388 Valid
10 0.316 0.388 Tidak valid | 30 0.524 0.388 Valid
11 0.139 0.388 Tidak valid | 31 0.426 0.388 Valid
12 0.298 0.388 Tidak valid | 32 0.781 0.388 Valid
13 0.368 0.388 Tidak valid | 33 0.410 0.388 Valid
14 0.232 0.388 Tidak valid | 34 0.775 0.388 Valid
15 0.568 0.388 Valid 35 0.594 0.388 Valid
16 0.568 0.388 Valid 36 0.750 0.388 Valid
17 0.466 0.388 Valid 37 0.164 0.388 Tidak valid
18 0.586 0.388 Valid 38 0.493 0.388 Valid
19 0.520 0.388 Valid 39 0.540 0.388 Valid
20 0.183 0.388 Tidak valid | 40 0.610 0.388 Valid

R tabel didapatkan dari jumlah responden sebanyak 26 siswa sehingga r
tabel nya adalah 0.388
Variabel dikatan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel, dan

sebaliknyadikatan tidak valid apabila nilai r hitung lebih kecil dari r tabel

Reliabilitas Variabel X Efikasi diri

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

891

40

Variabel X dikatakan reliabel karena nilai alpha nya lebih besar dari 0,6. Jadi

nilaivariabel X peneliti reliabel karena lebih dari 0,6 yaitu 0.891




Validitas Variabel Y Kesulitan belajar
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No R R Validitas No R R Validitas
Item | hitung | tabel Item | hitung | tabel

1 0.010 | 0.388 | Tidak valid | 21 0.044 |0.388 | Tidak valid
2 0.302 | 0.388 | Tidak valid | 22 0.028 | 0.388 | Tidak valid
3 0.673 | 0.388 Valid 23 0.308 | 0.388 | Tidak valid
4 0.630 | 0.388 Valid 24 0.367 | 0.388 | Tidak valid
5 0.600 | 0.388 Valid 25 0.222 |0.388 | Tidak valid
6 0.587 | 0.388 Valid 26 0.621 | 0.388 Valid

7 0.012 | 0.388 | Tidak valid | 27 0.449 | 0.388 Valid

8 0.723 | 0.388 Valid 28 0.304 | 0.388 | Tidak valid
9 0.507 | 0.388 Valid 29 0.613 | 0.388 Valid
10 ]0.316 | 0.388 | Tidak valid | 30 0.524 | 0.388 Valid
11 ]0.139 | 0.388 | Tidak valid | 31 0.426 | 0.388 Valid
12 10.298 | 0.388 | Tidak valid | 32 0.781 | 0.388 Valid
13 ]0.368 | 0.388 | Tidak valid | 33 0.410 | 0.388 Valid
14 10.232 | 0.388 | Tidak valid | 34 0.775 | 0.388 Valid
15 ]0.568 | 0.388 Valid 35 0.594 | 0.388 Valid
16 |0.568 | 0.388 Valid 36 0.750 | 0.388 Valid
17 ]0.466 | 0.388 Valid 37 0.164 | 0.388 | Tidak valid
18 |0.586 | 0.388 Valid 38 0.493 | 0.388 Valid
19 ]0.520 | 0.388 Valid 39 0.540 | 0.388 Valid
20 |0.183 | 0.388 | Tidak valid | 40 0.610 | 0.388 Valid

tabel nya adalah 0.388

e Variabel dikatan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel, dan

R tabel didapatkan dari jumlah responden sebanyak 26 siswa sehingga r

sebaliknyadikatan tidak valid apabila nilai r hitung lebih kecil dari r tabel

Reliabilitas Variabel Y Kesulitan belajar

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of ltems

.895

40

Variabel Y dikatakan reliabel karena nilai alpha nya lebih besar dari 0,6. Jadi

nilaivariabel Y peneliti reliabel karena lebih dari 0,6 yaitu 0.895



Lampiran 8 Kisi-Kisi Skala Penelitian Efikasi Diri

Kisi-Kisi Instrumen Skala Efikasi Diri
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No | Aspek | Indikator | Definisi Favourable Unfavorable Jumlah
1 Level Mengacu | Siswa mempunyai sikap 1. Saat ada tugas sekolah saya memilih
pada taraf | optimis agar mampu mengabaikannya
tingkat menyelesaikan tugas 1
kesulitan | maupun soal pemecahan
yang masalah belajar
diyakini Siswa merasa yakin dan 2. Saya yakin mampu menyelesaiakan | 4. Saat mendapatkan tugas yang sulit
individu sanggup dalam soal yang sulit tanpa bantuan teman saya takut salah mengerjakannya
akan menyelesaiakan tugas 3. Ketika guru memberikan tugas saya 3
mampu maupun soal pemecahan yakin bisa menyelesaikannya dengan
mengatasi | masalah baik
nya Siswa memiliki minat 5. Ketika membuat jadwal untuk 7. Saya hanya mengerjakan soal tugas
untukmenyelesaikan tugas | mengerjakan tugas, saya yakin mampu | yang mudah saja
maupun soal pemecahan untuk melaksakannya
masalah belajar 8. Ketika selesai mengerjakan tugas 4
6. Saya mampu merencanakan saya tidak melihat kembali
pengerjaan tugas soal yang diberikan | kelengkapan tugas yang telah
guru dikerjakan
2 Strength | Kuatnya Siswa memiliki rasayakin | 9. Apapun tugas yang diberikan oleh 11. Meskipun tidak bisa mengerjakan
kepercaya | mengenai kemampuan guru, saya bisa mengerjakan soal tugas saya tidak mau bertanya kepada
anatau yang ada dalam dirinya meskipun itu sulit teman. 3
kemantapa | untuk dapat menyelesaikan | 10. Ketika mengerjakan ulangan
nhati masalah belajar dengan teliti saya yakin bisa
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siswa saat mendapatkan nilai yang baik
membuat | Siswa mempunyai 12. Saya yakin bisa mengerjakan tugas | 14. Saya menyelesaikan tugas apa
tugas atau | komitmen dalam tanpa bantuan teman adanya asal selesai
soal menyelesaikan tugas 13. Saya membuat jadwal belajar 3
ataupun maupun soal pemecahan untuk menyelesaikan tugas dari guru
ujian masalah belajar
Siswa memiliki keuletan 15. Ketika mendapatkan soal yang 16. Ketika ada tugas saya menunda-
dan sikap pantang sulit saya berusaha tetap optimis untuk | nunda untuk mengerjakannya
menyerah jika tidak bisa mendapatkan jawabannya 17. Ketika mendapatkan tugas yang 3
mengerjakan tugas sulit, saya akan meminta jawaban
teman
General | Situasi di | Siswa mempunyai 18. Saya berusaha mencari solusi 19. Jika diberi materi yang terlalu
ity mana keyakinan menyelesaiakan | untuk mengerjakan suatu tugas yang banyak saya merasa kesulitan untuk
siswa permasalahan tidakterbatas | sulit memahami materi tersebut 3
merasa pada kondisiatau situasi 20. Dikarena tidak bisa membagi
yakin tertentu saja waktu, saya tidak dapat
terhadap menyelesaikan tugas tepat waktu
kemampua | Siswa memiliki sikap 21. Saya tidak mau mencari refensi
nnya. positif dalam menyikapi saat mendapatkan tugas yang sulit
! 2
tugas atau soal yang di 22. Tugas hanyalah membuang-buang
berikan waktu bermain saya
Siswa menggunakan 23. Apapun soal ulangan yang 25. Saya merasa kesulitan
pengalaman belajar untuk | diberikan saya mampu mengerjakan mengerjakan tugas karena tidak biasa
dapat menyelesaikan soal 24. Pengalaman belajar yang saya mengerjakan latihan soal 3
pemecahan masalah dapatkan membuat saya lebih
menguasai pelajaran.
Total | 25




Lampiran 9 Kisi-Kisi Skala Penelitian Kesulitan Belajar

Kisi-Kisi Instrumen Skala Kesulitan Belajar
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No | Aspek Indikator Definisi Favourable Unfavorable Jumlah
1 Siswa lamban Tingkah laku siswa Memerlukan 1. Saya belajar 2. Ketika mendapatkan tugas,
dalam yang hampir semua waktu tambahan | kelompok bersama saya memilih menunggu hasil
mengikuti pelajaran yang untuk teman untuk pekerjaan teman 4
pelajaran diikuti tertinggal mengerjakan mempercepat waktu 3. Saya menunda-nunda
oleh kawan- tugas- tugas mengerjakan tugas dalam mengerjakan tugas
kawannya.  Siswa 4. Saat bermain saya tidak
lamban dalam bisa mengatur waktu belajar
menerima kesan sehingga tugas tertunda
yang disampaikan Pemahaman yang 5. Saya tidak masuk kelas
guru, memerlukan diperoleh  lebih sehingga tertinggal materi
waktu  tambahan sedikit oleh teman sekelas
untuk mengerjakan dibandingkan 6. Jika guru menjelaskan
dan menyelesaikan dengan  teman- materi dengan cepat saya 5
tugas-tugasnya, teman kesulitan untuk
serta  memerlukan memahaminya
pengulangan dalam Memerlukan 7. Saya memiliki kesulitan
merr_lahaml materl pengulangan dalam memahami materi
pelajaran. dalam memahami pelajaran di kelas 1
materi pelajaran
2 Ketidakmampua | Tingkah laku Kesulitan dalam | 9. Saya akan 8. Saya tidak paham dengan
n dalam bidang- | kesulitan belajar menerima  pesan | mendengarkan dengan materi yang diberikan apabila
bidang tertentu dalam hal ini adalah yang diberikan | serius ketika guru suara yang disampaikan guru 2
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siswa sulit melalui menjelaskan terlalu pelan
menerima kesan pendengaran
yang diberikan guru Hambatan dalam 10. Duduk paling depan
melalui penglihatan membuat saya melihat 11. Mata saya mudah lelah
pendengaran, sulit jelas yang ditulis oleh sehingga mengantuk dikelas
memahami  pesan guru pada papan tulis
yang disampaikan Memiliki 12. Saya percaya diri
melalui bagan, dan hambatan untuk sehingga mampu
sebagainya. berbicara lancar menyampaikan
pendapat dengan lancar
ketika diskusi di kelas
Kesulitan Ditandai dengan Mengalami 13. Jika ada teman yang
akademik tingkah laku yang kesulitan untuk berbicara saat guru
dalam sulit diatur, sering berkonsentrasi menerangkan saya
hubungannya membolos, senang mengabaikannya
dengan membuat gaduh di Tidak 14. Saya bertanya 15. Saya tidak mencatat point
perilaku tidak kelas, malas mempedulikan kepada guru ketika penting yang disampaikan
terkendali mencatat, ingin penjelasan dari kurang memahami guru
selalu  berpindah- guru materi yang diberikan 16. Saya tidur di kelas saat
pindah tempat guru menjelaskan materi
duduk ketika Tidak dapat 17. Ketika berdiskusi 19. Saya tidak berpartisipasi
pelajaran bekerja sama dengan teman satu dalam mengerjakan tugas
berlangsung  dan dengan baik dalam | kelompok saya merasa | kelompok
gejala lain  yang kelompok senang
mengarah  kepada belajar 19. Berdiskusi dengan

behavioral disorder

teman satu
kelompok membuat
saya lebih mudah
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memahami materi
20.

Masalah yang Ditandai dengan Kurang bergairah 20. Saat diberikan tugas 22. Jika guru menggunakan
berhubungan kurang  bergairah dalam mengikuti saya mengerjakannya media pembelajaran yang
dengan dalam mengikuti pelajaran dan dengan sungguh- monoton saya merasa bosan
motivasi pelajaran, tidak ada mengerjakan tugas | sungguh belajar
belajar minat  berdiskusi, 21. Saya belajar materi 23. saya belajar hanya ketika 5
segan untuk pelajaran setiap hari besok ada ujian sekolah
mengerjakan tugas- 24. Terlambat berangkat
tugas, dan membuat saya ketinggalan
sebagainya. materi
Total 24
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Pilihan Jawaban

No PERTANYAAN SS| S TS| STS
1 | Saat ada tugas sekolah saya memilih mengabaikannya
) Saya yakin mampu menyelesaiakan soal yang sulit tanpa bantuan
teman
3 Ketika guru memberikan tugas saya yakin bisa menyelesaikannya
dengan baik
4 | Saat mendapatkan tugas yang sulit saya takut salah mengerjakannya
5 Ketika membuat jadwal untuk mengerjakan tugas, saya yakin
mampu untuk melaksakannya
6 Saya mampu merencanakan pengerjaan tugas soal yang diberikan
guru
7 | Saya hanya mengerjakan soal tugas yang mudah saja
Ketika selesai mengerjakan tugas saya tidak melihat kembali
8 o
kelengkapan tugas yang telah dikerjakan
9 Apapun tugas yang diberikan oleh guru, saya bisa mengerjakan soal
meskipun itu sulit
10 Ketika mengerjakan ulangan dengan teliti saya yakin bisa
mendapatkan nilai yang baik
1 Meskipun tidak bisa mengerjakan tugas saya tidak mau bertanya
kepada teman.
12 | Saya yakin bisa mengerjakan tugas tanpa bantuan teman
13 | Saya membuat jadwal belajar untuk menyelesaikan tugas dari guru
14 | Saya menyelesaikan tugas apa adanya asal selesai
15 Ketika mendapatkan soal yang sulit saya berusaha tetap optimis
untuk mendapatkan jawabannya
16 | Ketika ada tugas saya menunda- nunda
17 Ketika mendapatkan tugas yang sulit, saya akan meminta jawaban
teman
18 Saya berusaha mencari solusi untuk mengerjakan suatu tugas yang
sulit
19 Jika diberi materi yang terlalu banyak saya merasa kesulitan untuk
memahami materi tersebut
Dikarenakan salah membagi waktu, maka tidak dapat
20 :
menyelesaikan tugas tepat waktu
21 | Saya tidak mau mencari refensi saat mendapatkan tugas yang sulit
22 | Tugas hanyalah membuang-buang waktu bermain saya
23 | Apapun soal ulangan yang diberikan saya mampu mengerjakan
24 Pengalaman belajar yang saya dapatkan membuat saya lebih
menguasai pelajaran.
75 Saya merasa kesulitan mengerjakan tugas karena tidak biasa

mengerjakan latihan soal
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Pilihan Jawaban

No PERTANYAAN 3sT s | TS| STS
1 Saya belajar kelompok bersama teman untuk mempercepat
waktu mengerjakan tugas
9 Ketika mendapatkan tugas, saya memilih menunggu hasil
pekerjaan teman
3 | Saya menunda-nunda dalam mengerjakan tugas
4 Saat bermain saya tidak bisa mengatur waktu belajar
sehingga tugas tertunda
5 Saya tidak masuk kelas sehingga tertinggal materi oleh teman
sekelas
5 Jika guru menjelaskan materi dengan cepat saya kesulitan
untuk memahaminya
7 Saya memiliki kesulitan dalam memahami materi pelajaran di
kelas
3 Saya tidak paham dengan materi yang diberikan apabila
suara yang disampaikan guru terlalu pelan
9 Saya akan mendengarkan dengan serius ketika guru
menjelaskan
10 Duduk paling depan membuat saya melihat jelas yang ditulis
oleh guru pada papan tulis
11 | Mata saya mudah lelah sehingga mengantuk dikelas
12 Saya percaya diri sehingga mampu menyampaikan pendapat
dengan lancar ketika diskusi di kelas
13 Jika ada teman yang berbicara saat guru menerangkan saya
mengabaikannya
14 Saya bertanya kepada guru ketika kurang memahami materi
yang diberikan
15 | Saya tidak mencatat point penting yang disampaikan guru
16 | Saya tidur di kelas saat guru menjelaskan materi
17 Ketika berdiskusi dengan teman satu kelompok saya merasa
senang
13 Berdiskusi dengan teman satu kelompok membuat saya lebih
mudah memahami materi
19 | Saya tidak berpartisipasi dalam mengerjakan tugas kelompok
20 Saat diberikan tugas saya mengerjakannya dengan sungguh-
sungguh
21 | Saya belajar materi pelajaran setiap hari
2 Jika guru menggunakan media pembelajaran yang monoton
saya merasa bosan belajar
23 | saya belajar hanya ketika besok ada ujian sekolah
24 | Terlambat berangkat membuat saya ketinggalan materi
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Lampiran 14 Tabulasi Try Out Kesulitan Belajar
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Lampiran 17 Hasil Uji SPSS Penelitian

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 124
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 7.03095263

Most Extreme Differences  Ahsolute 070
Positive 070

Megative -.043

Test Statistic 070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Marmal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound of the true significance.

Dari uji normalitas pada tabel tersebut, besarnya Kolmogorov Smirnov Test,

dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribsi normal

karena nilai signifikansi 0,200 > 0,05.

Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kesulitan Belajar* Between Groups  (Combined) 6340.660 kil 204.537 4.307 .000
Efikasi Diri Linearity 4629025 1 4620025 | 97.480 000
Deviation from Linearity 1711.635 30 57.054 1.201 250
Within Groups 4368.783 g2 47 487
Total 10709.444 123

Berdasarkan nilai signifikansi dari output di atas. Diperoleh nilai Deviation

from Linearity signifikansi sebesar 0,250 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa

ada hubungan linier secara signifikan atara variabel dengan variabel Efikasi

Diri dan Kesulitan Belajar siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Juwana
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3. Uji hipotesis

a. Uji korelasi
Correlations
Kesulitan
Efikasi Diri Belajar

Efikasi Diri Fearson Correlation 1 657

Sig. (2-tailed) .000

N 124 124
Kesulitan Belajar  Pearson Correlation BRT 1

Sig. (2-tailed) .000

N 124 124
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi 0.000 yakni antara
Efikasi Diri (X) dengan Kesulitan Belajar (YY) adalah 0,000 < 0,05 yang
berarti adanya hubungan yang signifikan dan positif antara variable
Efikasi Diri dengan Kesulitan Belajar.

b. Regresi Linier Berganda
Model Summary®
R Adjusted R | Std. Error of _
Model R _ F Sig.
Square Square the Estimate
1 .6572 432 428 7.060 92.879 | .000P

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai F hitung yaitu
92.879 dengan tingkat taraf signifikansi sebersar 0,000, dimana hasil
tersebut bisa diartikan kurang dari 0,5, maka dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh antara variable X ( Efikasi diri ) terhadap variable Y (

Kesulitan belajar ) dengan presentase sebanyak 43,2%.
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Lampiran 18 Dokumentasi

1. Dokumentasi Pelaksanaan Try Out Kelas IPS 2
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2. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian Kelas IPS 1
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3. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian Kelas IPS 3
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4. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian Kelas IPS 4
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5. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian Kelas IPS 5
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